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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui model penilaian pada pendidikan 

jasmani olahraga dan kesehatan sesuai kurikulum 2013 di SMP se- Kecamatan 

Mlati. Model penilaian PJOK sesuai Kurikulum 2013 diterapkan sebagai acuan 

dalam proses penilaian hasil belajar peserta didik. Guru PJOK bertanggung jawab 

untuk memberikan penilaian sesuai dengan proses pembelajaran, sehingga guru 

dituntut untuk mengetahui model penilaian sesuai Kurikulum 2013. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan metode 

survei. Subjek dalam penelitian ini adalah 12 guru PJOK SMP se- Kecamatan 

Mlati, ditentukan dengan mengambil seluruh populasi dijadikan sampel atau total 

Sampling. Tempat penelitian di SMP se- Kecamatan Mlati. Instrumen dalam 

penelitian ini menggunakan angket melalui google form dengan nilai validitas 

instrumen dengan r tabel 0,444 dan uji reliabilitas instrumen sebesar 0,915. Ujicoba 

instrumen dilakukan dengan responden diluar dari sampel penelitian yaitu dengan 

guru PJOK SMP di Kecamatan Sleman. Analisis data menggunakan analisis 

statistik deskriptif dengan persentase.  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai survei model 

penilaian pada pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan sesuai kurikulum 2013 

di SMP se- Kecamatan Mlati menyatakan bahwa ditemukan 4 model penilaian yang 

digunakan oleh Guru PJOK di SMP se- Kecamatan Mlati. 4 model tersebut yaitu: 

model penilaian autentik sebesar 33%, model penilaian diri sebesar 15%, model 

penilaian portofolio sebesar 35%. model penilaian formatif dan sumatif sebesar 

17%. 

  

Kata kunci: Model penilaian, Kurikulum 2013, PJOK 
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EDUCATION BASED ON 2013 CURRICULUM IN THE JUNIOR  

HIGH SCHOOLS LOCATED IN MLATI DISTRICT 

 

 

Oleh:  

Dewi Retnowati 

NIM. 19601241078 

 

ABSTRACT 

 

This research aims to determine the assessment model for Physical 

Education based on the 2013 curriculum in the junior high schools located in Mlati 

District. The Physical Education assessment model based on the 2013 curriculum 

is applied as a reference in the process of assessing the students learning outcomes. 

The Physical Education teachers are responsible for providing assessments 

according to the learning process, so teachers are required to know the assessment 

model based on the 2013 Curriculum. 

This research was a descriptive quantitative study with a survey method. 

The research subjects were 12 Physical Education in the junior high schools located 

in Mlati District, determined by taking the entire population as a sample or total 

sampling. Setting place of research was in the junior high schools located in Mlati 

District. The research instrument used a questionnaire via google form with an 

instrument validity value of r table at 0.444 and an instrument reliability test at 

0.915. Instrument testing was conducted with respondents outside the research 

sample as they were Physical Education teachers the junior high school level in 

Sleman Regency. The data analysis used the descriptive statistical analysis with 

percentages. 

Based on the results of the research and discussion regarding the assessment 

model survey in Physical Education based on the 2013 curriculum in junior high 

schools located in Mlati District show that 4 assessment models are found used by 

the Physical Education teachers in junior high schools located in Mlati District. The 

4 models are: an authentic assessment model at 33%, a self-assessment model at 

15%, a portfolio assessment model at 35%, and formative and summative 

assessment models at 17%. 

 

Keywords: Assessment model, 2013 Curriculum, Physical Education 

 

  



 
 

iii 
 
 

SURAT PERNYATAAN 

 

 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini : 

Nama   : Dewi Retnowati  

NIM   : 19601241078 

Program Studi  : Pendidikan Jasmani, Kesehatan dan Rekreasi  

Judul TAS : Evaluasi Model Penilaian pada Pendidikan Jasmani 

Olahraga dan Kesehatan sesuai Kurikulum 2013 di SMP se- 

Kecamatan Mlati  

 

Menyatakan bahwa, Skripsi ini benar-benar karya Saya sendiri. Sepanjang 

pengetahuan Saya tidak terdapat karya atau pendapat yang ditulis atau diterbitkan 

orang lain kecuali sebagai acuan kutipan dengan mengikuti tata penulisan karya 

ilmiah yang telah lazim. 

 

Yogyakarta, 1 Juli 2023 

Yang menyatakan, 

 

 

 

 

Dewi Retnowati 

NIM. 19601241078 

 

  



 
 

iv 
 
 

LEMBAR PERSETUJUAN 

Tugas Akhir Skripsi dengan judul 

 

EVALUASI MODEL PENILAIAN PADA PENDIDIKAN JASMANI 

OLAHRAGA DAN KESEHATAN SESUAI KURIKULUM 2013 

DI SMP SE- KECAMATAN MLATI 

  



 
 

v 
 
 

HALAMAN PENGESAHAN 

 

  



 
 

vi 
 
 

HALAMAN MOTTO 

“Karena sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan. Sesungguhnya 

bersama kesulitan itu ada kemudahan” 

(QS. Al-Insyirah : 5-6) 

 

“Tetap tersenyum menghadapi semua ini” 

(Bapak) 

 

“Kuncine siji, sabar” 

(Dewi Retnowati) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

vii 
 
 

PERSEMBAHAN 

Alhamdulillahi robbil ‘alamin, segala puji syukur kepada Allah SWT yang 

telah memberikan rida, hidayah, inayahnya, nikmat kemuliaan dan kemudahan, 

sehingga Tugas Akhir Skripsi yang berjudul “Evaluasi Model Penilaian pada 

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan sesuai Kurikulum 2013 di SMP se- 

Kecamatan Mlati” ini dapat selesai dengan tepat waktun. Karya ini  dipersembahan 

kepada: 

1. Kedua orang tua Saya, Bapak Rudi Wiratno dan Ibu Setiyani atas segala doa, 

dorongan yang luar biasa, selalu memberikan perhatian, selalu memberikan 

semangat, dukungan moril maupun materi, memberikan nasihat dan selalu 

mengajarkan Saya untuk sabar, ikhlas dengan setulus hati. Semoga Bapak dan 

Ibu selalu diberikan umur yang panjang, rezeki yang berlimpah dan selalu 

dalam pelindungan Allah SWT. 

2. Adik-adik Saya Anang Prasetyo dan Chinta Setyawiranti yang selalu 

memberikan semangat, dukungan, perhatian dan mendoakan Saya sehingga 

skripsi ini dapat selesai dengan   tepat pada waktunya. 

 

 

 

 

 

  



 
 

viii 
 
 

KATA PENGANTAR 

Dengan menyebut nama Allah SWT, yang Maha Pengasih dan Penyayang, 

atas segala nikmat dan karunia-Nya, sehingga penulias dapat menyelesaikan Tugas 

Akhir Skripsi ini yang berjudul “Survei Model Penilaian pada Pendidikan Jasmani 

Olahraga dan Kesehatan sesuai Kurikulum 2013 di SMP se- Kecamatan Mlati”. 

Penulisan dan penyusunan Tugas Akhir Skripsi ini tidak lepas dari dukungan dan 

bantuan dari beberapa pihak. Untuk itu penulis mengucapkan terima kasih kepada: 

1. Bapak Danang Pujo Broto, M.Or. selaku Dosen Pembimbing TAS yang telah 

banyak memberikan semangat, motivasi, dorongan, dan bimbingan selama 

penyusunan Tugas Akhir Skripsi ini. 

2. Bapak Dr. Hedi Ardiyanto Hermawan, S.Pd., M.Or. selaku Ketua Departemen 

Pendidikan Olahraga dan Ketua Program Studi Pendidikan Jasmani Kesehatan 

dan Rekreasi beserta dosen dan staff yang telah memberikan bantuan dan 

fasilitas selama proses penyususnan pra proposal sampai dengan selesainya 

TAS ini. 

3. Bapak Prof. Dr. Wawan Sundawan Suherman, M.Ed. selaku Dekan Fakultas 

Ilmu Keolahragaan dan Kesehatan yang memberikan persetujuan pelaksanaan 

Tugas Akhir Skripsi. 

4. Ibu Dr. Nur Rohmah Muktiani, S.Pd., M.Pd. selaku Dosen Penasehat Akademik 

yang telah membimbing sepanjang masa perkuliahan. 

5. Bapak Sri Adi Marsanto, S.T., M.A. selaku Sekertaris Dinas Pendidikan Sleman 

dan Kepala Dinas Pendidikan Sleman yang telah memberikan ijin dan bantuan 

dalam pelaksanaan pengambilan data Tugas Akhir Skripsi. 

6. Bapak dan Ibu Kepala Sekolah SMP se- Kecamatan Sleman, yang tidak bisa 

Saya sebutkan satu persatu yang telah memberikan ijin dan bantuan dalam 

melakukan uji coba instrumen penelitian TAS. 

7. Bapak dan Ibu Guru PJOK SMP se- Kecamatan Sleman, yang tidak bisa Saya 

sebutkan satu persatu yang telah bersedia menjadi responden untuk uji coba 

instrumen penelitian TAS. 



 
 

ix 
 
 

8. Bapak dan Ibu Kepala Sekolah SMP se- Kecamatan Mlati, yang tidak bisa Saya 

sebutkan satu persatu yang telah memberikan ijin dan bantuan dalam 

pelaksanaan pengambilan data Tugas Akhir Skripsi. 

9. Bapak dan Ibu Guru PJOK SMP se- Kecamatan Mlati, yang tidak bisa Saya 

sebutkan satu persatu yang telah bersedia menjadi responden penelitian Tugas 

Akhir Skripsi. 

10. Ketua Penguji, Sekertaris, dan Penguji yang sudah memberikan koreksi 

perbaikan secara komperhensif terhadap TAS ini. 

11. Simbok Partini, Pakwo Ponijo, Mami Yatmi, Om Nang dan Keluarga besar 

Mbah Sudiatmo yang selalu memberikan dukungan, perhatian, semangat, 

harapan, motivasi dan doa yang tiada henti untuk keberhasilan ini.  

12. Ayriyal Dimas Saputra yang selalu sabar mendengarkan keluh kesah penulis 

dan senantiasa memberikan semangat serta segala bantuan selama penyusunan 

skripsi. 

13. Teman-teman Girls Squad (Rani, Shinta, Dwi, Agista, Rindhi, Gita, Naafi, 

Aisah), sahabat Saya Elvariana Ayu Asyifa dan keluarga besar PJKR B 2019 

yang sudah memberikan doa, dukungan dan memberikan motivasi kepada Saya 

selama perkuliahan dan dalam menyelesaikan Tugas Akhir Skripsi. 

14. Semua pihak yang telah membantu sehingga Tugas Akhir Skripsi ini dapat 

terselesaikan dengan lancar. 

Semoga pihak diatas senantiasa diberikan kesehatan dan kemudahan dalam 

segala hal. Penulis menyadari banyak kekurangan dalam penulisan Tugas Akhir 

Skripsi ini, dengan ini penulis menerima kritik dan saran yang bersifat membangun. 

Semoga Tigas Akhir Skripsi ini bermanfaat bagi pihak-pihak yang berkepentingan. 

Yogyakarta, 1 Juli 2023 

Yang menyatakan, 

 

 

 

 

Dewi Retnowati 

NIM. 19601241078 

 



 
 

x 
 
 

DAFTAR ISI 

Halaman 

ABSTRAK .............................................................................................................. i 

ABSTRACT ........................................................................................................... ii 

SURAT PERNYATAAN ..................................................................................... iii 

LEMBAR PERSETUJUAN ................................................................................ iv 

HALAMAN PENGESAHAN ............................................................................... v 

HALAMAN MOTTO ........................................................................................... v 

PERSEMBAHAN ................................................................................................ vii 

KATA PENGANTAR ........................................................................................ viii 

DAFTAR ISI .......................................................................................................... x 

DAFTAR TABEL ............................................................................................... xii 

DAFTAR GAMBAR .......................................................................................... xiii 

DAFTAR LAMPIRAN ...................................................................................... xiv 

BAB I ...................................................................................................................... 1 

PENDAHULUAN .................................................................................................. 1 

A. Latar Belakang ......................................................................................... 1 

B. Identifikasi Masalah ................................................................................. 5 

C. Pembatasan Masalah ................................................................................ 5 

D. Rumusan Masalah .................................................................................... 6 

E. Tujuan Penelitian ...................................................................................... 6 

F. Manfaat Penelitian .................................................................................... 6 

BAB II .................................................................................................................... 8 

KAJIAN PUSTAKA ............................................................................................. 8 

A. Deskripsi Teori ......................................................................................... 8 

1. Hakikat Evaluasi ....................................................................................... 8 

2. Hakikat Penilaian ..................................................................................... 9 

3. Hakikat Kurikulum 2013 ........................................................................ 15 

4. Hakikat Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan .......................... 28 

5. Karakteristik Anak Usia Sekolah Menengah (SMP) .............................. 30 

6. Karakteristik Guru PJOK ....................................................................... 31 

B. Penelitian Yang Relevan ........................................................................ 33 

C. Kerangka Berpikir .................................................................................. 35 

BAB III ................................................................................................................. 37 

METODE PENELITIAN ................................................................................... 37 



 
 

xi 
 
 

A. Desain Penelitian .................................................................................... 37 

B. Definisi Operasional Variabel ................................................................ 37 

C. Tempat dan Waktu Penelitian ................................................................ 38 

D. Populasi .................................................................................................. 38 

E. Sampel Penelitian ................................................................................... 38 

F. Teknik Pengumpulan Data ..................................................................... 39 

G. Instrumen Penelitian ............................................................................... 40 

H. Uji Coba Instrumen ................................................................................ 42 

I. Teknik Analisis Data .............................................................................. 46 

BAB IV ................................................................................................................. 48 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ................................................. 48 

A. Hasil Penelitian ....................................................................................... 48 

B. Pembahasan ............................................................................................ 55 

C. Keterbatasan Penelitian .......................................................................... 57 

BAB V ................................................................................................................... 59 

KESIMPULAN DAN SARAN ........................................................................... 59 

A. Kesimpulan ............................................................................................. 59 

B. Implikasi Penelitian ................................................................................ 59 

C. Saran ....................................................................................................... 59 

DAFTAR PUSTAKA .......................................................................................... 61 

LAMPIRAN ......................................................................................................... 64 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

xii 
 
 

DAFTAR TABEL 

Halaman 

Tabel 1. Daftar SMP se- Kecamatan Mlati ....................................................................... 38 

Tabel 2.Pemberian Skor Masing-masing Jawaban Dalam Angket Penelitian .................. 40 

Tabel 3. Kisi-kisi Angket Uji coba Validitas. ................................................................... 41 

Tabel 4. Analisis Hasil Validitas....................................................................................... 44 

Tabel 5. Tabel Reliability Statistics .................................................................................. 45 

Tabel 6. Kisi-kisi instrumen .............................................................................................. 46 

Tabel 7. Norma Pengkategorian........................................................................................ 47 

Tabel 8. Diskripsi Hasil Penelitian ................................................................................... 48 

Tabel 9. Deskripsi Hasil Penelitian Faktor Penilaian Autentik ......................................... 50 

Tabel 10.Deskripsi Hasil Penelitian Faktor Penilaian Diri ............................................... 51 

Tabel 11. Deskripsi Hasil Penelitian Faktor Penilaian Portofolio .................................... 52 

Tabel 12. Deskripsi Hasil Penelitian Faktor Penilaian Formatif dan Sumatif .................. 53 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

xiii 
 
 

DAFTAR GAMBAR 

Halaman 

Gambar 1. Kerangka Berpikir ........................................................................................... 36 

Gambar 2. Diagram Hasil Penelitian ................................................................................ 49 

Gambar 3. Diagram Faktor Penilaian Autentik ................................................................ 50 

Gambar 4. Diagram Faktor Penilaian Diri ........................................................................ 51 

Gambar 5. Diagram Faktor Penilaian Portofolio .............................................................. 52 

Gambar 6. Diagram Faktor Penilaian Sumatif dan Formatif ............................................ 54 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

xiv 
 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

Halaman 

Lampiran 1. Kartu Bimbingan Tugas Akhir Skripsi ......................................................... 65 

Lampiran 2. Panduan Observasi ....................................................................................... 66 

Lampiran 3. Surat Izin Observasi ..................................................................................... 67 

Lampiran 4. Surat Izin Uji Instrumen ............................................................................... 69 

Lampiran 5. Surat Izin Penelitian ..................................................................................... 78 

Lampiran 6. Surat Rekomendasi dari Dinas Pendidikan Kab. Sleman ............................. 89 

Lampiran 7. Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian ............................................ 90 

Lampiran 8. Angket Uji coba Instrumen Penelitian.......................................................... 99 

Lampiran 9. Data Hasil Uji coba Instrumen Penelitian .................................................. 101 

Lampiran 10. Uji Validitas Instrumen Penelitian ........................................................... 102 

Lampiran 11. Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian ........................................................ 104 

Lampiran 12. Angket Penelitian ..................................................................................... 106 

Lampiran 13. Data Hasil Penelitian ................................................................................ 113 

Lampiran 14. Dokumentasi ............................................................................................. 113 

 

 

 



 
 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dalam UU No.20 tahun 2003 pasal 3 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

menyatakan bahwa Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan 

dan membentuk watak dan peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

Negara yang demokratis dan bertanggung jawab. 

Salah satu komponen penting dari sistem pendidikan yaitu Kurikulum. 

Kurikulum menjadi komponen pendidikan yang dijadikan acuan pada setiap satuan 

pendidikan, dari pengelola maupun dari penyelenggara khususnya oleh guru dan 

kepala sekolah. Untuk saat ini dibeberapa sekolah di Kecamatan Mlati 

diberlakukannya Kurikulum 2013. Kurikulum 2013 dirancang agar pendidikan 

mampu menciptakan generasi yang siap untuk menghadapi perkembangan masa 

depan. Kurikulum 2013  diharapkan dapat mendorong peserta didik melakukan 

observasi, bertanya, menalar, dan mengkomunikasikan apa yang telah mereka 

ketahui setelah menerima pembelajaran. Penerapan kurikulum 2013 diharapkan 

dapat menghasilkan sumber daya manusia yang produktif, kreatif dan afektif 

melalui penguatan kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan ( Puskurbuk, 

2012). 
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Pada Kurikulum 2013 salah satu mata pelajaran yang wajib ada pada satuan 

pendidikan, baik dari jenjang pendidikan dasar hingga pendidikan menengah adalah 

pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan. Mata pelajaran pendidikan jasmani 

olahraga dan kesehatan di dalam kurikulum 2013 secara tidak langsung juga 

berfokus untuk pembentukan karakter secara keseluruhan mulai dari aspek kognitif, 

afektif, dan psikomotor.  

Pendidikan jasmani memegang peran penting dalam membentuk kualitas 

dan meningkatkan kesehatan dan kebugaran jasmani peserta didik. Dalam 

kurikulum 2013 pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan ditetapkan menjadi 

salah satu mata pelajaran yang wajib pada sekolah dasar dan sekolah menengah. 

Model penilaian pendidikan jasmani yang sesuai dengan kurikulum 2013 

diterapkan sebagai acuan dalam melakukan proses penilaian hasil belajar peserta 

didik dalam mata pelajaran PJOK. 

Pada Kurikulum 2013, penilaian diatur dalam Permendikbud Nomor 66 

Tahun 2013 tentang Standar Penilaian Pendidikan. Standar penilaian pendidikan 

tersebut meliputi penilaian autentik, penilaian diri, penilaian portofolio, ulangan 

harian, ulangan tengah semester, ulangan akhir, ujian tingkat kompetensi, ujian 

mutu tingkat kompetensi, ujian nasional dan ujian sekolah/madrasah. Pelaksaan 

penilaian pada kurikulum 2013 ditekankan pada tiga aspek tersebut dibanding 

dengan kurikulum sebelumnya. Sehingga guru-guru sekolah di harapkan untuk 

seimbang dalam melakukan penilaian 3 ranah domain tersebut. 
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Departemen Pendidikan Nasional tahun 2002 menyatakan bahwa penilaian 

adalah suatu kegiatan yang memberikan segala informasi yang saling berkaitan dan 

menyeluruh tentang proses dan hasil yang telah dicapai oleh peserta didik dalam 

rangka membuat keputusan-keputusan tertentu sesuai dengan kriteria dan 

pertimbangan. Penilaian tidak hanya ditujukan pada satu bidang saja, tetapi ada 3 

ranah domain yang harus dicakup dalam pembelajaran yaitu domain pengetahuan, 

sikap, dan keterampilan. Pengumpulan semua informasi dalam pembelajaran harus 

dilakukan secara luas terkait dengan semua tingkatan dan semua materi ajar. 

Penilaian belajar mengajar pada mata pelajaran pendidikan jasmani 

olahraga dan kesehatan merupakan upaya untuk mengumpulkan informasi sehingga 

dapat mengetahui sejauh mana peserta didik mencapai kompetensi pendidikan 

jasmani setelah mengikuti kegiatan pembelajaran dalam beberapa kali pertemuan. 

Dilihat dari tujuannya, penilaian mata pelajaran pendidikan jasmani terdiri dari dua 

kegiatan yaitu penilaian kemajuan belajar dan penilaian hasil belajar dari beberapa 

aspek kognitif, aspek afektif dan aspek psikomotor. 

Penilaian diharapkan dapat menjadi bentuk nyata dari proses belajar 

mengajar. Nilai yang diperoleh dapat dijadikan gambaran sebagai hasil dari usaha 

peserta didik selama mengikuti kegiatan belajar mengajar pendidikan jasmani. 

Penilaian dapat dijadikan sebagai acuan orang tua agar melakukan pengawasan 

dalam belajar sehingga peserta didik  dapat meningkatkan prestasinya.  

Untuk memperoleh penilaian hasil belajar peserta didik dapat menggunakan 

berbagai cara. Guru diharap dapat memahami karakteristik setiap bentuk penilaian 

yang sesuai ddengan kebutuhan sehingga mendapat manfaat yang optimal. Manfaat 
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tersebut dapat optimal jika diikuti oleh umpan balik dari guru kepada peserta didik. 

sehingga guru perlu memperhatikan perkembangan peserta didik agar umpan balik 

yang diberikan akan efektif jika sesuai dengan perkembangan dan kebutuhan 

peserta didik. 

Berdasarkan observasi dan wawancara pada hari Rabu, 18 Januari 2023 

dengan Bapak Subaryanto, S.Pd. selaku guru PJOK SMP Negeri 1 Mlati dan Bapak 

Sigit Adriyanto, S.Pd. selaku guru PJOK SMP Muhammadiyah 3 Mlati. Beberapa 

SMP di Kecamatan Mlati masih menggunakan kurikulum 2013. Tetapi untuk 

implementasi model penilaian sesuai dengan kurikulum 2013 masih belum optimal. 

Beberapa faktor yang mempengaruhi antara lain yaitu kurangnya pemahaman guru 

terhadap beberapa model penilaian sesuai kurikulum 2013. Didalam Kurikulum 

2013 terdapat 4 model penilaian yang harus diketahui  dan digunakan guru yaitu 

model penilaian autentik, model penilaian diri, model penilaian portofolio dan 

model penilaian sumatif dan formatif. 

Guru harus mempersiapkan rubrik penilaian untuk mempermudah 

administrasi pendidikan. Tetapi untuk beberapa guru PJOK SMP di Kecamatan 

Mlati untuk tidak menyiapkan rubrik penilaian sebelum melakukan kegiatan 

pembelajaran. Beberapa guru masih subjektif dalam melakukan penilaian hasil 

belajar peserta didik. Guru hanya menilai sebagian besar melalui aspek psikomotor 

terutama pada penilaian tugas proyek, penilaian hasil/produk siswa, dan penilaian 

praktek siswa. sehingga aspek psikomotor tersebut termasuk dalam model penilaian 

autentik. Pada kurikulum 2013 dinyatakan bahwa penilaian pada mata pelajaran 

PJOK tidak dinilai hanya dari satu model penilaian saja. 
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Oleh karena itu perlu dilakukan survei untuk mengetahui model  penilaian 

pendidikan jasmani sesuai dengan kurikulum 2013 pada Sekolah Menengah 

Pertama. Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka penulis tertarik 

untuk mengambil judul “Evaluasi Model Penilaian pada Pendidikan Jasmani 

Olahraga dan Kesehatan sesuai Kurikulum 2013 di SMP se- Kecamatan  Mlati”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

dapat diidentifikasikan beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Beberapa guru PJOK SMP di Kecamatan Mlati belum optimal dalam implementasi 

model penilaian pada PJOK sesuai kurikulum 2013. 

2. Beberapa guru PJOK SMP di Kecamatan Mlati tidak menyiapkan rubrik penilaian 

sebelum memulai proses pembelajaran. 

3. Beberapa guru PJOK SMP di Kecamatan Mlati masih subjektif dalam melakukan 

penilaian hasil belajar peserta didik. 

4. Beberapa guru PJOK SMP di Kecamatan Mlati hanya menilai melalui aspek 

psikomotor saja. 

C. Pembatasan Masalah 

Permasalahan dalam penelitian ini dibatasi pada Guru PJOK yang 

menggunakan Kurikulum 2013 pada Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 

di SMP Se-Kecamatan Mlati. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas maka 

peneliti dapat merumuskan masalah sebagai berikut, “Bagaimana model penilaian 

pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan sesuai kurikulum 2013  di SMP se 

Kecamatan Mlati?.” 

E. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah diatas, adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui model penilaian pada pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 

sesuai kurikulum 2013 di SMP se Kecamatan Mlati. 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan dari tujuan yang telah dikemukakan oleh peneliti, diharapkan 

penelitian ini mendapatkan manfaat sebagai berikut : 

1. Secara teoritis 

a) Kegiatan penelitian akan menjadikan pengalaman yang bermanfaat untuk 

melengkapi pengetahuan yang telah diperoleh di perkuliahan dan penelitian 

mendapat jawaban yang konkrit tentang suatu masalah yang berkaitan dengan 

judul penelitian. 

b) Untuk menambah kajian yang berkaitan dengan penilaian pendidikan jasmani 

2. Manfaat praktis 

a) Bagi peserta didik, diharapkan penelitian ini dapat memberikan pengalaman 

belajar yang lebih baik dan berkualitas dalam mata pelajaran penjas. 

b) Bagi  guru, diharapkan penelitian ini dapat membantu guru dalam menilai hasil 

belajar siswa secara lebih baik dan tepat sesuai dengan kompetensi yang harus 

dicapai. 
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c) Bagi sekolah, diharapkan penelitian ini dapat memberikan rekomendasi dalam 

meningkatkan model penilaian penjas sesuai dengan kurikulum 2013. 

d) Bagi mahasiswa, diharapkan penelitian ini dapat dijadikan dasar untuk penelitian 

selanjutnya dalam bidang pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Deskripsi Teori 

1. Hakikat Evaluasi 

Evaluasi berasal dari bahasa inggris dikenal dengan istilah Evaluation. 

Definisi yang dituliskan dalam kamus  Oxford Advaced Learner’s Dictionary of 

Current English, Evaluasi adalah to find out, decide the amount or value yang 

artinya suatu upaya untuk menentukan nilai atau jumlah. Kata-kata yang 

terkandung didalam definisi tersebut menunjukkan bahwa kegiatan evaluasi harus 

dilakukan secara hati-hati, bertanggung jawab, menggunakan strategi, dan dapat 

dipertanggung jawabkan (Arikunto & Jabar, 2018 : 1-2) 

Dari segi istilah adapun menurut Edwind Wandt dan Gerald W. Brown 

dalam Sudijono (2015 : 1) Evaluation refer to the act procces to determining the 

value of something. Maka istilah evaluasi menunjuk pada suatu tindakan atau suatu 

proses untuk menentukan nilai dari sesuatu. Zainul & Nasution mengatakan dalam 

Wulan (2007 : 6) bahwa evaluasi sebagai suatu proses pengambilan keputusan 

dengan menggunakan informasi yang telah diperoleh melalui  pengukuran hasil 

belajar, baik dari yang menggunakan instrumen tes maupun non tes.  

Sedangkan pendapat Arikunto yang dikutip oleh Komarudin (2016 : 28) 

menjelaskan bahwa, Evaluasi merupakan kegiatan untuk mengumpulkan informasi 

tentang bekerjanya sesuatu. Informasi tersebut dapat digunakan sebagai alternatif 

yang tepat untuk mengambil keputusan. Menurut pendapat tersebut bahwa fungsi 

evaluasi adalah menyediakan informasi yang berguna bagi pihak pengambil 
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keputusan untuk menentukan kebijakan yang akan diambil berdasarkan yang 

dilakukan. 

Pengertian evaluasi Arifin (2016 : 5)  mengemukakan bahwa pada 

hakikatnya evaluasi adalah suatu proses yang sistematis dan berkelanjutan untuk 

menentukan kualitas (nilai dan arti) daripada sesuatu, berdasarkan pertimbangan 

dan kriteria tertentu dalam rangka mengambil suatu keputusan. Amirono & 

Daryanto (2016 : 3) Evaluasi pembelajaran adalah kegiatan mengoreksi hal-hal 

yang telah terjadi dalam yang dilakukan selama proses kegiatan pembelajaran yang 

telah terjadi.Menurut Arifin (2012 : 22) Tujuan evaluasi adalah untuk memperoleh 

informasi tentang karakteristik peserta didik, sehingga dapat diberikan bimbingan 

yang optimal. Tujuan evaluasi pembelajaran dapat di artikan sebagai upaya untuk 

efektivitas dan efisiensi sistem pembelajaran baik dari tujuan, materi, metode, 

media, sumber belajar, lingkungan dan sistem penilaian sendiri. 

Secara umum evaluasi merupakan suatu proses yang menyediakan 

informasi tentang sejauh mana suatu kegiatan yang telah dicapai, bagaimana 

perbedaan pencapaian itu dengan standar tertentu untuk mengetahui apakah selisih 

diantara keduanya, dan bagaimana manfaat dari yang telah dikerjakan bila 

dibandingkan dengan harapan yang di peroleh. 

2. Hakikat Penilaian 

a. Pengertian Penilaian 

Penilaian merupakan komponen utama dari penyelenggaraan pendidikan. 

Menurut Amirono & Daryanto (2016 : 3) Penilaian (assessment) merupakan 

penerapan berbagai cara dan penggunaan berbagai alat penilaian untuk memperoleh 

informasi tentang sejauh mana hasil belajar peserta didik dalam melakukan 
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pembelajaran. Penilaian hasil belajar merupakan proses dimana pemberian nilai 

terhadap hasil belajar yang telah dicapai oleh peserta didik dengan kriteria yang 

telah ditentukan. 

Sedangkan pendapat Arikunto yang dikutip oleh Komarudin (2016 : 28) 

menjelaskan bahwa, Evaluasi merupakan kegiatan untuk mengumpulkan informasi 

tentang bekerjanya sesuatu. Informasi tersebut dapat digunakan sebagai alternatif 

yang tepat untuk mengambil keputusan. Menurut pendapat tersebut bahwa fungsi 

evaluasi adalah menyediakan informasi yang berguna bagi pihak pengambil 

keputusan untuk menentukan kebijakan yang akan diambil berdasarkan yang 

dilakukan. 

Menurut Farida (2017 : 2), penilaian atau assessment merupakan suatu 

tindakan yang dilakukan oleh guru untuk mendapatkan informasi tentang 

kemampuan peserta didik selama proses pembelajaran. Proses penilaian merupakan 

bagian penting dari kegiatan belajar mengajar untuk mengumpulkan berbagai 

informasi melalui berbagai teknik penilaian yang dilakukan oleh pendidik. Hasil 

penilaian digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk menentukan tingkat 

keberhasilan pembelajaran.  

Penilaian yang didefinisikan oleh Black dan William  yang dikutip oleh  

sebagai semua aktivitas yang dilakukan oleh guru dan peserta didik untuk menilai 

diri sendiri yang memberikan informasi yang dapat digunakan sebagai umpan balik 

untuk memodifikasi aktivitas belajar mengajar. Berdasarkan beberapa definisi 

diatas penilaian memberikan penekanan terhadap usaha yang dilakukan guru dan 

peserta didik untuk memperoleh informasi yang terkait dengan kegiatan belajar 
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mengajar yang dilakukan dan dapat dijadikan umpan balik untuk melakukan 

perubahan kegiatan belajar mengajar yang lebih baik dari kegiatan sebelumnya). 

Evaluasi merupakan komponen integral dalam penyelenggaraan 

pendidikan. Penilaian dilakukan untuk mendapatkan informasi tentang hasil belajar 

peserta didik dan kemajuan mereka selama proses pembelajaran. Penilaian dapat 

dilakukan dengan berbagai cara dan menggunakan berbagai alat penilaian dan 

model penilaian. Hasil penilaian digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam 

menilai keberhasilan pembelajaran dan sebagai umpan balik untuk meningkatkan 

kegiatan belajar mengajar di masa mendatang. Selain itu, evaluasi juga merupakan 

bagian penting dari proses penilaian yang berguna untuk mengumpulkan informasi 

tentang kinerja suatu kegiatan dan digunakan sebagai dasar untuk pengambilan 

keputusan. 

b. Fungsi Penilaian 

Pendidik memiliki tanggung jawab untuk merancang materi dan situasi 

yang memungkinkan terjadinya proses pembelajaran yang efektif dan efisien untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. Menurut Kusaeri & Suprananto (2012 : 9), 

penilaian harus memiliki tujuan yang diarahkan pada empat hal, yaitu:  

1) Penelusuran (keeping track) untuk memastikan agar proses pembelajaran tetap 

sesuai dengan rencana,  

2) Pengecekan (checking-up) untuk mengevaluasi kelemahan-kelemahan yang 

dialami oleh peserta didik selama mengikuti proses pembelajaran, 

3) Pencarian (finding-out) untuk mencari dan menemukan faktor-faktor yang 

menyebabkan terjadinya kelemahan dan kesalahan dalam proses pembelajaran, 
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4) Penyimpulan (summing-up) untuk melakukan penilaian apakah peserta didik telah 

berhasil menguasai semua kompetensi yang tercantum dalam kurikulum. 

Dalam proses pembelajaran, pendidik memiliki tanggung jawab besar untuk 

merancang materi dan situasi pembelajaran yang efektif dan efisien guna mencapai 

tujuan pembelajaran. Penilaian memegang peran penting dalam memastikan 

kesuksesan pembelajaran dengan menetapkan tujuan yang diarahkan pada 

penelusuran, pengecekan, pencarian, dan penyimpulan hasil belajar peserta didik. 

Penelusuran bertujuan untuk memastikan agar proses pembelajaran tetap sesuai 

dengan rencana yang telah ditentukan. Pengecekan dilakukan untuk mengevaluasi 

kelemahan yang dialami oleh peserta didik selama proses pembelajaran, sehingga 

dapat ditemukan solusi untuk memperbaikinya. Pencarian dilakukan untuk mencari 

faktor-faktor penyebab kelemahan dan kesalahan dalam pembelajaran, sehingga 

dapat dilakukan langkah perbaikan yang tepat. Akhirnya, penyimpulan digunakan 

untuk menilai apakah peserta didik telah berhasil menguasai semua kompetensi 

yang ditetapkan dalam kurikulum.  

Dengan adanya penilaian yang tepat, pembelajaran dalam PJOK dapat 

menjadi lebih efektif dan efisien dalam mencapai tujuan pembelajaran serta 

meningkatkan kualitas kesehatan dan keterampilan fisik peserta didik. Penilaian 

yang tepat dan terarah akan memberikan kontribusi besar dalam meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi proses pembelajaran serta mencapai tujuan pembelajaran 

yang diharapkan.  
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c. Tujuan Penilaian 

Menurut Kusaeri & Suprananto (2012 : 9) , tujuan dari penilaian seharusnya 

difokuskan pada empat hal berikut: pertama, untuk melakukan penelusuran atau 

keeping track, yaitu untuk memastikan bahwa proses pembelajaran berlangsung 

sesuai dengan rencana. Kedua, untuk melakukan pengecekan atau checking-up, 

yaitu untuk memeriksa apakah terdapat kelemahan-kelemahan yang dialami oleh 

peserta didik selama proses pembelajaran. Ketiga, untuk melakukan pencarian atau 

finding-out, yaitu mencari dan menemukan faktor-faktor yang menyebabkan 

terjadinya kelemahan dan kesalahan dalam proses pembelajaran. Keempat, untuk 

melakukan penyimpulan atau summing-up, yaitu untuk menyimpulkan apakah 

peserta didik telah menguasai seluruh kompetensi yang telah ditetapkan dalam 

kurikulum atau belum. 

Tujuan penilaian adalah untuk mengukur dan mengevaluasi kinerja, 

kemampuan, atau karakteristik tertentu dari individu atau kelompok. Penilaian juga 

digunakan untuk memberikan umpan balik dan informasi yang relevan untuk 

pengambilan keputusan dan perbaikan proses pembelajaran atau pekerjaan. Tujuan 

penilaian dapat mencakup menilai pencapaian tujuan pembelajaran, 

mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan individu atau kelompok, menilai 

efektivitas program atau kegiatan, serta memberikan dasar untuk pengambilan 

keputusan tentang promosi, penempatan, atau pengembangan sumber daya 

manusia. 

 

 



 
 

14 
 

d. Prinsip Penilaian 

Penilaian belajar peserta didik merupakan tugas utama bagi guru 

profesional. Hasil dari penilaian belajar peserta didik memiliki dampak yang 

signifikan bagi peserta didik dan orang tua. Prinsip-prinsip penilaian yang 

dijelaskan oleh Purwanto (2009 : 7) adalah sebagai berikut: Pertama, penilaian 

harus didasarkan pada hasil pengukuran yang komprehensif. Kedua, penilaian harus 

menjadi bagian integral dari proses belajar mengajar. Ketiga, penilaian yang 

digunakan harus jelas bagi peserta didik dan guru. Keempat, penilaian harus dapat 

dibandingkan. Kelima, orientasi penilaian harus memperhatikan dua hal, yaitu 

norm-referenced dan criterion-referenced. Terakhir, perlu dibedakan antara 

penskoran dan penilaian. 

Prinsip penilaian menurut Sudijono (2015 : 18) sebagai berikut : 

1) Valid, yaitu penilaian hendaknya memberikan informasi dengan teliti tentang hasil 

belajar peserta didik. 

2) Mendidik, yaitu penilaian hendaknya memberikan kontribusi yang positif terhadap 

pencapaian peserta didik. 

3) Berorientasi pada kompetensi, yaitu penilaian hendaknya menilai pencapaian 

kompetensi sesuai dengan kurikulum. 

4) Adil, yaitu penilaian hendaknya dilakukan secara adil kepada seluruh peserta didik 

dengan tidak membedakan latar belakang sosial ekonomi, budaya, bahasa dan 

gender. 
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5) Terbuka, yaitu dalam pengambilan keputusan dan kriteria penilaian harus jelas dan 

terbuka bagi peserta didik, guru, sekolah dan orang tua, serta pihak lainya yang 

terkait. 

6) Berkesinambungan, yaitu penilaian dilakukan secara terencana dan bertahap, dan 

dilakukan secara terus-menerus untuk memperoleh gambaran tentang 

perkembangan belajar peserta didik yang nantinya dapat digunakan sebagai hasil 

kegiatan belajarnya. 

7) Menyeluruh, yaitu penilaian dapat dilakukan dengan bermacam-macam teknik dan 

prosedur termasuk mengumpulkan berbagai informasi tentang hasil belajar peserta 

didik. 

8) Bermakna, yaitu penilaian harus mudah dipahami, mem-punyai arti, berguna, dan 

bisa ditindak lanjuti oleh peserta didik, guru, orang tua, sekolah, serta semua pihak 

lain yang terkait.  

Prinsip-prinsip penilaian adalah penilaian harus komprehensif, menjadi 

bagian integral dari proses belajar mengajar, jelas dan dapat dibandingkan, serta 

mengikuti prinsip valid, mendidik, berorientasi pada kompetensi, adil, terbuka, 

berkesinambungan, menyeluruh, dan bermakna. Prinsip-prinsip ini membantu guru 

dalam menyusun dan mengimplementasikan penilaian yang efektif dan berdampak 

positif bagi peserta didik. 

3. Hakikat Kurikulum 2013 

a. Pengertian Kurikulum 2013 

Kurikulum berasal dari bahasa Latin curir yang artinya pelari dan curere 

yang artinya tempat berlari, sehingga secara etimologis kurikulum adalah tempat 

berlari. Berdasarkan sejarahnya, kurikulum adalah suatu jarak yang harus ditempuh 
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oleh pelari dimulai dari garis awal atau start hingga finish. Dalam pendidikan 

kurikulum berarti sebagai rencana dan peraturan tentang sejumlah mata pelajaran 

yang harus dipelajari oleh peserta didik dalam menempuh pendidikan di lembaga 

pendidikan (Kurniasih & Sani, 2014). 

Menurut Pasal 1 butir 19 UU Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, kurikulum adalah suatu rangkaian rencana dan aturan yang 

berisi tentang tujuan, isi, dan materi pelajaran serta metode yang digunakan sebagai 

acuan dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan 

pendidikan yang telah ditetapkan. 

Kemendikbud (2013: 80) menyatakan bahwa kurikulum adalah suatu alat 

pendidikan yang bertujuan membentuk individu Indonesia agar memiliki sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan yang diperlukan untuk menjadi warga negara yang 

produktif, kreatif, inovatif, dan afektif. Menurut Alberty dalam Tim Pengembangan 

MKDP Kurikulum dan Pembelajaran (2011: 4), kurikulum mencakup semua 

kegiatan yang dilakukan oleh sekolah untuk peserta didik, baik di dalam kelas 

maupun di luar kelas, serta di dalam atau di luar sekolah. 

Berdasarkan berbagai definisi kurikulum yang telah dijelaskan sebelumnya, 

kesimpulan yang dapat diambil adalah bahwa kurikulum merupakan sebuah 

panduan dalam mengembangkan proses pembelajaran yang mencakup aktivitas 

peserta didik dengan tujuan mencapai tujuan pembelajaran tertentu maupun tujuan 

pendidikan secara keseluruhan. Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang 

berbasis karakter dan kompetensi, dibuat dengan mengacu pada standar kompetensi 

lulusan. Kurikulum 2013 memiliki dua karakteristik, yaitu standar isi yang 
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mencakup materi dan jenis kompetensi, dan standar proses yang menyangkut 

pelaksanaan pembelajaran (Kemendikbud, 2013).  

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) adalah salah satu mata 

pelajaran dalam Kurikulum 2013 yang melibatkan perencanaan, proses 

pembelajaran, dan penilaian. Pembelajaran PJOK terdiri dari kegiatan pendahuluan, 

inti, dan penutup. Penilaian dalam kurikulum 2013 mengacu pada Permendikbud 

No. 104 Tahun 2014 Tentang Penilaian Hasil Belajar Oleh Pendidik Pada 

Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah. 

Menurut Sudrajat dalam Yaskun (2015 : 50), kurikulum 2013 mengubah 

peran siswa dalam proses pembelajaran menjadi lebih aktif dalam membangun 

pengetahuan dan keterampilan mereka. Kurikulum ini juga mendorong siswa untuk 

melakukan penyelidikan guna menemukan fakta-fakta dari suatu fenomena atau 

kejadian. Dalam pembelajaran, siswa diajarkan untuk mencari kebenaran ilmiah 

dan dihindari dari opini atau fitnah. Kurikulum ini bertujuan untuk melatih siswa 

berpikir secara logis, sistematis, dan terstruktur dengan menggunakan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi (High Order Thinking). 

Kurikulum adalah rencana dan aturan dalam pembelajaran yang mencakup 

tujuan, isi, dan metode pembelajaran. Kurikulum 2013 berbasis karakter dan 

kompetensi, dengan penekanan pada standar kompetensi lulusan. Penilaian dalam 

kurikulum ini mengacu pada Permendikbud No. 104 Tahun 2014. Kurikulum 2013 

mengaktifkan peran siswa dalam pembelajaran dan mendorong pemahaman ilmiah 

serta kemampuan berpikir tingkat tinggi. 
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b. Standar Penilaian dalam Kurikulum 2013 

Menurut Permendikbud No. 66 Tahun 2013, Standar Penilaian Pendidikan 

adalah serangkaian kriteria yang mencakup mekanisme, prosedur, dan instrumen 

penilaian untuk mengukur pencapaian hasil belajar peserta didik. Penilaian 

pendidikan adalah sebuah proses pengumpulan dan pengolahan informasi yang 

melibatkan berbagai jenis penilaian, seperti penilaian autentik, penilaian diri, 

penilaian berbasis portofolio, ulangan, ulangan harian, ulangan tengah semester, 

ulangan akhir semester, ujian tingkat kompetensi, ujian mutu tingkat kompetensi, 

ujian nasional, dan ujian sekolah/madrasah. 

Dalam Kurikulum 2013, penilaian difokuskan pada keberhasilan belajar 

peserta didik dalam mencapai standar kompetensi yang telah ditetapkan yaitu 

mencakup sikap, keterampilan, dan pengetahuan. Penilaian pada kurikulum 2013 

lebih ketat dan keseluruhan daripada penilaian pada Kurikulum 2006. Implementasi 

penilaian dalam Kurikulum 2013 secara jelas meminta agar guru-guru di sekolah 

seimbang dalam melakukan penilaian pada tiga domain, yaitu kognitif, afektif, dan 

psikomotor sesuai dengan tujuannya yang akan diukur. Penekanan penilaian 

komprehensif pada ketiga aspek tersebut memberikan perubahan besar 

dibandingkan dengan kurikulum sebelumnya (Setiadi, 2016 : 167). 

c. Ruang Lingkup Penilaian dalam Kurikulum 2013 

Menurut Permendikbud 2013, penilaian hasil belajar peserta didik harus 

mencakup kompetensi sikap, keterampilan dan pengetahuan yang dilakukan secara 

simbang untuk mengetahui setiap peserta didik telah sesuai dengan standar yang 

ditetapkan. Adapun teknik dan instrumen penilaian sebagai berikut : 
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1. Penilaian kompetensi sikap.  

- Observasi, dilakukan secara berkesinambungan baik secara langsung 

maupun tidak langsung perilaku peserta didik. 

- Penilaian diri, meminta peserta didik mengemukakan kelebihan dan 

kekurangan dirinya dalam pencapaian kompetensi. 

- Penilaian antar peserta didik, peserta didik saling menilai terkait dengan 

pencapaian kompetensi. 

- Jurnal, merupakan catatan guru baik di dalam maupun di luar kelas, 

mengenai kekuatan dan kelemahan peserta didik. 

2. Penilaian kompetensi keterampilan. 

- Penilaian kerja, peserta didik mendemonstrasikan suatu kompetensi 

tertentu dengan praktik, proyek dan portofolio. 

- Tes praktik, penilaian yang menuntut respons berupa perilaku yang 

sesuai dengan tuntutan kompetensi 

- Proyek, tugas belajar yang meliputi kegiatan perancangan, pelaksanaan 

dan pelaporan baik tertulis maupun lisan dalam waktu tertentu. 

- Portofolio, berupa kumpulan seluruh karya peserta didik yang bersifat 

reflektif-integratif, dapat berbentuk tindakan nyata yang mencerminkan 

kepedulian peserta didik terhadap lingkungannya. 

3. Penilaian kompetensi pengetahuan. 

- Tes tulis, berupa PG, isian, jawaban singkat, benar-salah, menjodohkan 

dan uraian. 

- Tes lisan, berupa daftar pertanyaan. 

- Penugasan, berupa pekerjaan rumah dan proyek yang dapat dikerjakan 

individual maupun kelompok sesuai dengan karakteristik tugas. 

 

d. Model-model Penilaian Sesuai dengan Kurikulum 2013 

Sesuai dengan Permendikbud No. 66 Tahun 2013 tentang Standar Penilaian, 

penilaian pendidikan sebagai proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk 

mengukur hasil pencapaian belajar peserta didik mencakup : 

1. Penilaian Autentik 

Penilaian autentik adalah model penilaian yang bertujuan untuk 

mengevaluasi kompetensi peserta didik dalam situasi nyata, relevan dengan 

kehidupan sehari-hari atau konteks yang sesuai dengan dunia kerja. Penilaian 

autentik mencakup berbagai bentuk seperti tugas praktik, proyek, simulasi, 

wawancara, dan observasi yang memungkinkan peserta didik untuk menunjukkan 
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kemampuan mereka secara langsung dan terintegrasi. Penilaian autentik juga 

menekankan pada aspek kualitas hasil belajar, seperti kemampuan analisis, 

keterampilan pemecahan masalah, dan kreativitas peserta didik, serta memberikan 

umpan balik yang bermanfaat bagi peserta didik untuk memperbaiki keterampilan 

mereka. 

Penekanan pada penilaian autentik mengharuskan guru untuk menilai 

kesiapan, proses, dan hasil belajar peserta didik secara menyeluruh. Dalam jenis 

penilaian ini, kemajuan peserta didik dapat tergambar dengan jelas melalui 

kemampuan mereka dalam mengobservasi, menalar, mencoba, dan membangun 

jejaring (Agus Waskitho, 2016). 

Berikut adalah ciri-ciri penilaian autentik yang dikatakan oleh Ani (2013) : 

1. Mengukur semua aspek pembelajaran, yakni kinerja dan hasil atau 

produk. 

2. Dilaksanakan selama dan sesudah proses pembelajaran berlangsung.  

3. Menggunakan berbagai cara dan sumber. 

4. Tes hanya salah satu alat pengumpulan data penilaian. 

5. Tugas-tugas yang diberikan mencerminkan bagian-bagian kehidupan 

nyata setiap hari. 

6. Penilaian harus menekankan kedalaman pengetahuan dan keahlian, 

bukan keluasannya (kuantitas). 

 

Sedangkan karakteristik penilaian autentik oleh Ani (2013) yaitu : 

1. Bisa digunakan untuk formatif maupun sumatif, pencapaian 

kompetensi terhadap satu kompetensi dasar (formatif) maupun 

pencapaian terhadap standar kompetensi atau kompetensi inti dalam 

satu semester (sumatif). 

2. Mengukur keterampilan dan performansi, bukan mengingat fakta, 

menekankan pencapaian kompetensi keterampilan (skill) dan kinerja 

(performance), bukan kompetensi yang sifatnya hafalan dan ingatan. 

3. Berkesinambungan dan terintegrasi, merupakan satu kesatuan secara 

utuh sebagai alat untuk mengumpulkan informasi terhadap pencapaian 

kompetensi peserta didik. 
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4. Dapat digunakan sebagai feed back, dapat digunakan sebagai umpan 

balik terhadap pencapaian kompetensi peserta didik secara 

komprehensif. 

Berdasarkan ciri-ciri dan karakteristik penilaian autentik yang telah 

disebutkan, penilaian harus menjadi bagian integral dari proses pembelajaran yang 

merefleksikan masalah dunia nyata atau kehidupan sehari-hari. Dalam merancang 

penilaian autentik, prinsip-prinsip berikut perlu diperhatikan: penilaian harus 

menggunakan berbagai ukuran, metode, dan kriteria yang sesuai dengan 

karakteristik dan esensi pengalaman belajar; penilaian harus bersifat holistik 

dengan mencakup semua aspek dari tujuan pembelajaran (sikap, keterampilan, dan 

pengetahuan) (Ani, 2013). 

2. Penilaian Diri 

Sesuai dengan Permendikbud No. 66 Tahun 2013 Penilaian diri adalah 

bentuk penilaian reflektif yang dilakukan oleh peserta didik sendiri untuk 

membandingkan pencapaian mereka dengan kriteria yang telah ditetapkan. 

Menurut Kartono (2011 : 50), Penilaian diri adalah proses dimana peserta didik 

terlibat secara aktif dan bertanggung jawab dalam menilai hasil kerjanya sendiri. 

Penilaian diri juga merupakan bentuk dari penilaian inovatif yang mendukung 

kegiatan pembelajaran peserta didik.  

Penilaian diri adalah metode penilaian di mana peserta didik diminta untuk 

mengevaluasi diri sendiri dalam mencapai kompetensi, termasuk pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap. Teknik ini tidak hanya digunakan untuk menilai 

kompetensi sikap, tetapi juga dapat digunakan untuk menilai pengetahuan dan 

keterampilan. Dalam penilaian diri, peserta didik diminta untuk mengevaluasi 



 
 

22 
 

ketiga aspek hasil belajar, berdasarkan pada kriteria yang telah ditetapkan oleh guru  

(Komarudin, 2016 : 54). 

Melalui penilaian diri peserta didik dapat berfikir kritis terhadap proses 

pembelajaran yang mereka alami. Selain itu penilaian diri juga dapat mendorong 

peserta didik untuk menjadi mandiri dan dapat meningkatkan motivasi peserta 

didik. Penilaian diri membantu peserta didik untuk menentukan kriteria yang 

digunakan untuk menilai hasil kerja mereka. Dengan begitu penilaian diri dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

Langkah-langkah yang harus diperhatikan guru PJOK sebelum melakukan 

penilaian diri yaitu:  

a. Menentukan kompetensi yang akan dinilai. 

b. Menentukan kriteria penilaian yang akan digunakan.  

c. Merumuskan format penilaian bisa berupa (pedoman penskoran, daftar 

cek, atau skala penilaian). 

d. Meminta peserta didik untuk melakukan penilaian diri. 

e. Mengkaji hasil penilaian untuk mendorong peserta didik supaya 

melakukan penilaian diri secara cermat dan objektif. 

f. Menyampaikan umpan balik kepada peserta didik berdasarkan hasil 

kajian terhadap penilaian diri. 

g. Membuat kesimpulan terhadap hasil penilaian diri.  

h. Melakukan tindak lanjut yang mengacu pada hasil penilaian diri. 

 

3. Penilaian Portofolio 

Penilaian portofolio adalah jenis penilaian yang dilakukan untuk 

mengevaluasi keseluruhan proses pembelajaran peserta didik, termasuk penugasan 

individu dan kelompok dalam dan di luar kelas, terutama pada sikap/perilaku dan 

keterampilan. Penilaian portofolio merujuk pada suatu metode penilaian yang 

melibatkan penilaian koleksi karya peserta didik dalam bidang tertentu. Penilaian 

ini dianggap sebagai penilaian reflektif-integratif yang bertujuan untuk 
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mengevaluasi minat, perkembangan, prestasi, dan kreativitas peserta didik dalam 

kurun waktu tertentu (Komarudin, 2016 : 124). 

Menurut Amirono & Daryanto (2016 : 127) Portofolio adalah kumpulan 

hasil karya peserta didik yang dianggap sebagai hasil dari pelaksanaan tugas kinerja 

yang ditentukan oleh guru maupun oleh peserta didik beserta guru sebagai hasil dari 

usaha tercapainya tujuan belajar dan mencapai kompetensi yang telah ditentukan 

kurikulum. Portofolio juga dapat diartikan sebagai wujud fisik yaitu kumpulan atau 

dokumentasi hasil pekerjaan peserta didik yang disimpan pada suatu berkas.  

Menurut Tim Pusat Penilaian Pendidikan (2019 : 2) Portofolio bukan hanya 

tempat untuk menyimpan hasil karya atau pekerjaan peserta didik, tetapi dapat 

digunakan sebagai sumber informasi bagi guru dan peserta didik. Tujuan portofolio 

yaitu untuk melihat perkembangan belajar dari peserta didik melalui dokumentasi 

karya yang dibuat oleh peserta didik. portofolio harus dilengkapi oleh refleksi guru 

dan peserta didik terhadap pencapaian pembelajaran. Penilaian portofolio dapat 

digunakan oleh guru dan peserta didik untuk menilai dan memantau perkembangan 

pengetahuan, keterampilan dan sikap peserta didik.  

Menurut Alimuddin (2014 : 32)Acuan rubrik penilaian portofolio harus 

memenuhi kriteria sebagai berikut : 1) rubrik harus mencakup indikator utama dari 

kompetensi dasar yang akan dinilai melalui portofolio, 2) rubrik harus mencakup 

aspek-aspek penilaian yang relevan dengan relevan dengan tugas portofolio, 3) 

rubrik harus mencakup kriteria untuk mengukur tingkat keberhasilan tugas, 4) 

rubrik harus mudah dipahami oleh guru dan peserta didik, 5) rubrik harus 

menggunakan bahasa yang jelas dan mudah dipahami. Bentuk instrumen penilaian 
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kompetensi keterampilan bisa berbentuk daftar cek atau sekala penilaian yang 

dilengkapi dengan rubrik. 

Berikut ini beberapa contoh menurut Amirono & Daryanto (2016 : 128) 

hasil yang dapat digunakan dalam penilaian portofolio: 

1. Laporan proyek penyelidikan atau praktik peserta didik yang ditulis atau 

disertai dengan penjelasan tertulis. 

2. Gambar atau laporan hasil pengamatan peserta didik dalam tugas yang terkait 

dengan mata pelajaran. 

3. Deskripsi dan diagram solusi suatu masalah dalam mata pelajaran. 

4. Laporan hasil penyelidikan tentang hubungan antara konsep dalam mata 

pelajaran atau antara mata pelajaran. 

5. Hasil tugas rumah kreatif yang relevan dengan mata pelajaran. 

6. Laporan kerja kelompok. 

7. Hasil karya peserta didik menggunakan alat rekam video, alat rekam audio, atau 

komputer. 

8. Fotokopi surat piagam atau tanda penghargaan yang diterima peserta didik. 

9. Karya peserta didik yang relevan dengan mata pelajaran dan dipilih sendiri. 

10. Cerita tentang kesenangan atau ke tidak senangan peserta didik terhadap mata 

pelajaran. 

11. Cerita tentang usaha peserta didik untuk mengatasi hambatan psikologis atau 

meningkatkan diri dalam mempelajari mata pelajaran. 
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4. Penilaian formatif dan sumatif 

a. Penilaian Formatif 

Menurut Wahab, dkk (2008) dalam Kartono (2011 : 51) Penilaian formatif 

adalah proses evaluasi yang dilakukan oleh guru selama pembelajaran berlangsung 

untuk mengevaluasi tingkat keberhasilan proses belajar-mengajar itu sendiri. 

Tujuan utama penilaian formatif adalah untuk memperbaiki program pengajaran 

dan strategi pelaksanaannya. Fokus utama penilaian formatif adalah memberikan 

umpan balik kepada guru dan siswa mengenai proses pembelajaran yang telah 

dilakukan, sehingga dapat mendorong proses belajar yang aktif sesuai dengan 

prinsip pembelajaran berpusat pada siswa. Keberadaan umpan balik bagi guru dan 

siswa memiliki peran penting dalam memperbaiki proses pembelajaran. 

Tujuan dari penilaian formatif yaitu untuk memantau dan meningkatkan 

proses pembelajaran dan mengevaluasi pencapaian tujuan pembelajaran. Penilaian 

ini dilakukan untuk mengetahui kebutuhan peserta didik dan mengetahui kesulitan 

atau hambatan yang dialami oleh peserta didik. Penilaian ini juga dapat digunakan 

untuk memperoleh informasi mengenai perkembangan peserta didik. Sehingga 

penilaian formatif seharusnya tidak digunakan untuk menentukan nilai nilai rapor, 

keputusan naik kelas, kelulusan atau keputusan penting lainnya (Anggraena dkk., 

2022 : 27-28). 

Anggraena dkk  (2022 : 27-28) Penilaian formatif dilakukan pada awal 

pembelajaran dan didalam proses pembelajaran. Penilaian yang dilakukan pada 

awal proses berguna bagi guru untuk mengetahui informasi tentang kesiapan belajar 

peserta didik. sehingga guru dapat menyesuaikan perencanaan pembelajaran 
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dengan kebutuhan peserta didik. Penilaian dalam proses pembelajaran yang 

dilakukan selama kegiatan pembelajaran berlangsung digunakan untuk memantau 

perkembangan peserta didik dan memberikan umpan balik yang cepat. Penilaian 

formatif ini biasanya dilakukan secara berkelanjutan atau ditengah-tengah kegiatan 

pembelajaran dan dapat dilakukan di akhir kegiatan pembelajaran.  

Proses belajar merupakan suatu hal yang penting untuk dijadikan 

pembelajaran sepanjang hayat. Bagi peserta didik, penilaian formatif berguna untuk 

merefleksikan dan memantau kemajuan belajar peserta didik dan mengetahui 

kesulitan atau hambatan yang dialami peserta didik. Sehingga peserta didik dapat 

menentukan langkah-langkah yang harus dilakukan untuk meningkatkan 

pencapaian belajarnya. Berikut beberapa contoh pelaksanaan pernilaian formatif 

(Anggraena, dkk., 2022 : 27).: 

1) Pada awal kegiatan pembelajara guru memberikan pertanyaan terkait konsep 

atau topik yang telah dipelajari pada pertemuan sebelumnya. 

2) Pada akhir kegiatan pembelajaran guru meminta peserta didik menuliskan 

beberapa hal tentang konsep yang telah dipelajari dan beberapa hal yang belum 

mereka pahami. 

3) Guru memberikan pertanyaan tertulis dan meminta peserta didik untuk 

menjawab pertanyaan. 

4) Guru meminnta peserta didik untuk menjelaskan secara lisan atau tertulis 

tentang konsep yang baru dipelajari. 
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b. Penilaian Sumatif 

Menurut Anggraena dkk (2022 : 29) Penilaian sumatif merupakan penilaian 

yang dilakukan untuk mengetahui ketercapaian dari seluruh pembelajaran. 

Penilaian sumatif digunakan untuk mengetahui sejauh mana pencapaian yang telah 

dicapai oleh peserta didik.  penilaian ini dapat dilakukan di akhir proses 

pembelajaran dan dapat digunakan sebagai perhitungan penilaian di akhir semester, 

akhir tahun ajaran dan atau akhir jenjang. 

Tujuan penilaian sumatif pada jenjang pendidikan dasar dan menengah 

adalah untuk menilai pencapaian tujuan pembelajaran sebagai dasar penentuan 

kenaikan kelas atau kelulusan dari satuan pendidikan. Penilaian terhadap 

pencapaian hasil belajar peserta didik dilakukan dengan membandingkan hasil 

pencapaian peserta didik dengan kriteria pencapaian tujuan pembelajaran.  

Menurut Kartono (2011 : 51), Contoh dari penilaian sumatif yaitu: penilaian 

dilakukan pada akhir caturwulan, tengah semester, akhir semester, dan akhir tahun. 

Namun, penilaian sumatif juga dapat dilakukan ketika mencapai pencapaian 

kompetensi dasar tertentu, tidak harus menunggu akhir unit program. Tujuan dari 

penilaian sumatif adalah untuk menilai hasil yang dicapai oleh siswa, yaitu sejauh 

mana mereka menguasai kompetensi siswa dan kompetensi mata pelajaran. 

Penilaian ini berfokus pada hasil, bukan pada proses pembelajaran. penilaian 

sumatif digunakan sebagai pelaporan hasil belajar peserta didik. 

Penilaian sumatif dapat dilaksanakan setelah pembelajaran selesai, seperti 

pada akhir dari suatu unit materi, pada akhir semesrter dan atau akhir tahun ajaran. 

Pada penilaian akhir semester bersifat opsional, misal jika guru memerllukan 
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informasi tambahan untuk mengukur pencapaian hasil belajar peserta ddik dapat 

dilakukan penilaian pada akhor semester. Dan jika guru merasa bahwa data hasil 

penilaian peserta didik selama 1 semesrter sudah cukup, maka tidak perlu 

melakukan penilaian pada akhir semester.  

4. Hakikat Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 

Menurut Febrianto & Suroto (2017 : 6017) PJOK merupakan bagian dari 

pendidikan keseluruhan yang mengutamakan aktivitas jasmani dan pembinaan 

hidup sehat untuk  pertumbuhan dan perkembangan jasmani, mental, sosial, dan 

emosional yang serasi, selaras, dan seimbang. PJOK adalah suatu proses 

pembelajaran melalui aktivitas jasmani yang didesain untuk meningkatkan 

kebugaran jasmani, mengembangkan keterampilan motorik, pengetahuan dan 

perilaku hidup sehat dan aktif, dan sikap sportif, kecerdasan emosi (Suherman, 

2004: 23). Lingkungan belajar diatur agar meningkatkan pertumbuhan dan 

perkembangan seluruh ranah, jasmani, psikomotor, kognitif, dan afektif setiap 

peserta didik. Pada hakikatnya PJOK adalah proses pembelajaran melalui aktivitas 

fisik untuk meningkatkan dan mengembangkan jasmani, kognitif, psikomotor, dan 

afektif peserta didik. 

Menurut Rochman dkk., (2020) dalam (Firmansyah dkk., 2021) PJOK  

adalah  proses  pendidikan  melalui  penyediaan  pengalaman  belajar kepada  

peserta didik berupa  aktivitas  jasmani,  bermain  dan  berolahraga  yang  

direncanakan secara  sistematis  untuk  merangsang  pertumbuhan  dan  

perkembangan  fisik,  keterampilan motorik,  keterampilan  berpikir,  emosional,  

sosial,  dan  moral,  pembekalan  pengalaman  belajar tersebut diarahkan  untuk  

membina,  sekaligus untuk membentuk  gaya  hidup  sehat  dan  aktif . sedangkan 
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menurut Rahayu (2013) PJOK merupakan proses belajar yang memanfaatkan 

aktivitas fisik guna memperoleh kemampuan individu, baik secara fisik, emosional, 

maupun sosial.  

Pada dasarnya PJOK adalah bagian integral dari sistem pendidikan secara 

keseluruhan, yang memiliki tujuan untuk mengembangkan kebugaran jasmani, 

keterampilan dan kemampuan untuk berpikir kritis, emosional, sosial, dan moral. 

PJOK merupakan media yang digunakan untuk mendorong perkembangan peserta 

didik dari motorik, fisik, pengetahuan, sikap sportif, pembentukan karakter, serta 

membentuk pola hidup yang sehat.  

Hal itu tercantum dalam Permendiknas nomor 22 tahun 2006 Tentang 

Standar Isi, yaitu: 

PJOK adalah bagian integral dari pendidikan secara keseluruhan, 

yang bertujuan untuk mengembangkan aspek kebugaran jasmani, 

keterampilan gerak, keterampilan berpikir kritis, keterampilan sosial, 

penalaran, stabilitas emosional, tindakan moral, aspek pola hidup sehat, dan 

pengenalan lingkungan bersih melalui aktivitas jasmani, olahraga, dan 

kesehatan terpilih yang direncanakan secara sistematis dalam rangka 

mencapai tujuan pendidikan nasional. 

Pendidikan jasmani memberikan banyak kesempatan kepada peserta didik 

untuk mencoba atau terlibat langsung dalam pembelajaran, sehingga terbentuk 

pengalaman belajar melalui aktivitas jasmani, bermain, dan olahraga. Hal tersebut 

dilakukan secara sistematis, terarah, dan terencana agar tujuan pembelajaran 

tercapai dengan baik.  

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa PJOK adalah 

proses mendidik peserta didik secara keseluruhan melalui aktivitas jasmani yang 

dilakukan secara sadar dan sistematis dengan tujuan mengambangkan dan 

meningkatkan pengetahuan, keterampilan motorik, dan perilaku peserta didik. 
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5. Karakteristik Anak Usia Sekolah Menengah (SMP) 

Peserta didik Sekolah Menengah Pertama (SMP) memiliki beberapa 

karakteristik khusus. Anak SMP berada pada tahap perkembangan pubertas yang 

ditandai dengan perubahan fisik seperti pertumbuhan tubuh, perkembangan otot 

dan organ reproduksi. Selain itu, anak SMP juga sedang mengalami perkembangan 

kognitif dan emosional yang memengaruhi kemampuan mereka dalam belajar dan 

berinteraksi dengan orang lain.  

Dalam hal kognitif, anak SMP sedang mengalami perkembangan 

kemampuan berpikir abstrak dan logis. Mereka mampu mengambil kesimpulan dari 

informasi yang kompleks dan melakukan analisis yang lebih mendalam. Namun, 

mereka juga masih membutuhkan dukungan dan bimbingan dalam memecahkan 

masalah yang lebih kompleks. Menurut Meriyati (2015 : 27 ) menyatakan bahwa, 

pada usia ini, yang berkembang pada peserta didik adalah kemampuan berpikir 

secara simbolis dan bisa memahami sesuatu secara bermakna (meaningfully) tanpa 

memerlukan objek yang konkrit atau bahkan objek yang visual. Periode yang 

dimulai pada usia 12 tahun, yaitu yang lebih kurang sama dengan usia peserta didik 

SMP, merupakan period of formal operation. Peserta didik telah memahami hal-

hal yang bersifat imajinatif. 

Berdasarkan tahapan perkembangan yang disetujui oleh banyak ahli, anak 

usia sekolah menengah (SMP) berada pada tahap pubertas (10-14 tahun). Menurut 

Meriyati (2015 : 26 )Terdapat sejumlah karakteristik yang menonjol pada anak usia 

SMP ini, yaitu : 

1. Terjadinya ketidakseimbangan proporsi tinggi dan berat badan. 

2. Mulai timbulnya ciri-ciri seks sekunder 
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3. Kecenderungan ambivalensi, antara keinginan menyendiri dengan 

keinginan bergaul, serta keinginan untuk bebas dari dominasi dengan 

kebutuhan bimbingan dan bantuan dari orangtua. 

4. Senang membandingkan kaidah-kaidah, nilai-nilai etika atau norma 

dengan kenyataan yang terjadi dalam kehidupan orang dewasa. 

5. Mulai mempertanyakan secara skeptic mengenai eksistensi dan sifat 

kemurahan dan keadilan Tuhan. 

6. Reaksi dan ekspresi emosi masih labil. 

7. Mulai mengembangkan standar dan harapan terhadap perilaku diri 

sendiri yang sesuai dengan dunia sosial 

8. Kecenderungan minat dan pilihan karier relatif sudah lebih jelas. 

6. Karakteristik Guru PJOK 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, guru adalah orang yang 

pekerjaannya (mata pencahariannya, profesi) mengajar (Departemen Pendidikan 

Nasional, 2008: 469). Ametembuni menyatakan bahwa guru adalah semua orang 

yang berwenang dan bertanggung jawab terhadap pendidikan murid-murid, baik 

secara individual maupun klasikal, baik di sekolah maupun di luar sekolah 

(Djamarah, 2005: 32). Sedangkan secara legal formal, guru adalah siapa pun yang 

memperoleh Surat Keputusan (SK), baik dari pemerintah atau swasta, untuk 

melaksanakan kegiatan belajar-mengajar di lembaga pendidikan sekolah (Suparlan, 

2006: 11). Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan bahwa guru merupakan 

profesi seseorang yang memberikan berbagai macam hal secara profesional dan 

mampu mengembangkan kapasitas peserta didik secara menyeluruh dalam aspek 

pendidikan, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik sebagai bekal untuk kehidupan 

yang akan dihadapi ke depannya. 
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Menurut Sukintaka (2001:42), kompetensi persyaratan yang harus dimiliki 

oleh pengajar jasmani agar dapat melaksanakan tugasnya dengan baik adalah 

sebagai berikut: 

a. Memiliki pemahaman yang baik tentang pengetahuan dalam bidang studi 

PJOK. 

b. Memiliki kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) dalam perencanaan, 

pelaksanaan, pengendalian, serta penilaian dalam pembelajaran PJOK. 

c. Mampu membangkitkan dan mengoptimalkan potensi peserta didik yang aktif 

dan kreatif dalam pendidikan PJOK, serta dapat meningkatkan kemampuan 

motorik anak. 

d. Mampu mengidentifikasi potensi siswa dalam berolahraga. 

e. Bersikap simpatik dalam membimbing pembelajaran untuk mencapai tujuan 

PJOK. 

f. Memahami unsur-unsur syarat jasmani. 

g. Memahami karakteristik anak didiknya. 

h. Memiliki pemahaman dan penguasaan keterampilan gerak. 

i. Memiliki kemampuan menyalurkan hobinya dalam olahraga. 

j. Mampu menghasilkan, mengembangkan, dan memanfaatkan lingkungan yang 

sehat dalam pembelajaran PJOK. 

Sebagai pengajar jasmani yang efektif, seseorang harus memiliki 

kompetensi yang mencakup pemahaman tentang bidang studi PJOK, kemampuan 

dalam perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian pembelajaran PJOK, serta mampu 

membangkitkan potensi peserta didik dan mengoptimalkan kemampuan motorik 
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mereka. Selain itu, pengajar jasmani juga harus memiliki kemampuan 

mengidentifikasi potensi siswa dalam olahraga, bersikap simpatik dalam 

membimbing pembelajaran, memahami unsur-unsur syarat jasmani, serta 

memahami karakteristik anak didik. Kemampuan dalam keterampilan gerak dan 

kemampuan menyalurkan hobinya dalam olahraga juga menjadi hal penting. Selain 

itu, penting bagi pengajar jasmani untuk mampu menghasilkan, mengembangkan, 

dan memanfaatkan lingkungan yang sehat dalam pembelajaran PJOK. Dengan 

memenuhi kompetensi-kompetensi ini, pengajar jasmani akan dapat melaksanakan 

tugasnya dengan baik dan memberikan pembelajaran yang efektif kepada peserta 

didik. 

B. Penelitian Yang Relevan 

1. Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian oleh Nofrizal Beje 

Purwoto (2017) yang berjudul “Survei Model Evaluasi Ranah Psikomotor Pada 

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan di SMP Negeri Se-Kota Yogyakarta”. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan metode survei. Populasi 

dalam penelitian ini adalah guru pendidikan jasmani SMP Negeri se Kota 

Yogyakarta yang berjumlah 16 orang. Instrumen dalam penelitian ini menggunakan 

angket dengan nilai validitas sebesar 0,842 dan reliabilitas sebesar 0,917. Analisis 

data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik statistik deskriptif 

dengan rumus persentase. Hasil dari penelitian survei model evaluasi ranah 

psikomotor pada pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di SMP Negeri Se 

Kota Yogyakarta menyatakan berkategori sangat baik sebesar 6,25 % kategori baik 

sebesar 18,75 %, berkategori cukup sebesar 37,5 %, berkategori kurang sebesar 

31,25 % dan kategori kurang sekali 6,25 %.  
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2. Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian oleh Ela Purwanti 

(2014) yang berjudul “Evaluasi Pelaksanaan Penilaian Autentik Dalam 

Pembelajaran Ekonomi Sesuai Dengan Kurikulum 2013 Di SMA Negeri 2 Ngaglik 

Sleman”. Penelitian ini merupakan jenis penelitian evaluasi dengan pendekatan 

deskriptif kuantitatif. Model evaluasi yang digunakan yaitu Stake Countenance 

Model. Penelitian dilakukan pada tanggal 11-30 Agustus 2014 di SMA Negeri 2 

Ngaglik Sleman. Subjek penelitian ini adalah guru ekonomi. Teknik pengumpulan 

data menggunakan observasi, dokumentasi dan wawancara. Dalam menganalisis 

data menggunakan metode deskriptif. Hasil penelitian adalah (1) pelaksanaan 

penilaian autentik dalam pembelajaran ekonomi di SMA Negeri 2 Ngaglik Sleman 

terlaksana dengan cukup baik yang dilaksanakan sesuai indikator sebesar 79,16% 

dan belum dilaksanakan sesuai indikator sebesar 20,84%. Indikator yang belum 

dilaksanakan pada aspek perencanaan yaitu rancangan penilaian terdapat di silabus 

yang terdiri teknik penilaian dan waktu/periode penilaian untuk setiap materi pokok 

dan menentukan rubrik penilaian yang memuat petunjuk/uraian dalam penilaian 

skala, pada aspek pelaksanaan yaitu menginformasikan sistem penilaian, pada 

aspek pengolahan yaitu tindak lanjut hasil analisis penilaian hasil belajar. (2) 

kendala dalam pelaksanaan penilaian autentik yaitu (a)perencanaan yang rumit, 

(b)banyaknya komponen yang diperhatikan guru secara bersamaan dalam 

pelaksanaan penilaian, (c) penilaian sikap yang harus memperhatikan secara detail 

dengan jumlah siswa yang banyak. 
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C. Kerangka Berpikir 

Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) harus ada dalam 

setiap satuan pendidikan. Dengan adanya PJOK dalam setiap satuan pendidikan 

bertujuan untuk mendukung pengembangan aspek jasmani, olahraga, dan kesehatan 

peserta didik. Dalam pelaksanaannya, PJOK mencakup berbagai aktivitas fisik, 

latihan, permainan, olahraga, serta pengetahuan tentang kesehatan. 

PJOK dalam Kurikulum 2013 memiliki tujuan untuk mengembangkan 

potensi jasmani peserta didik, membentuk karakter yang sehat, mendorong kegiatan 

fisik yang aktif, dan meningkatkan kesadaran tentang pentingnya kesehatan. 

Dengan demikian, keberadaan PJOK dalam setiap satuan pendidikan penting untuk 

membantu peserta didik mencapai perkembangan holistik dan menghadapi 

tantangan kehidupan yang lebih baik. 

Untuk mencapai tujuan PJOK sesuai kurikulum 2013 maka diperlukannya 

model penilaian sesuai kurikulum 2013. Penilaian hasil belajar adalah salah satu 

komponen yang penting dalam sistem pendidikan. Penilaian hasil belajar telah 

ditetapkan dalam Permendiknas No. 66 Tahun 2013 tentang Standar Penilaian 

Pendidikan. Penilaian yang tercantum dalam Permendiknas No. 66 Tahun 2013 

terdapat berbagai jenis penilaian, seperti penilaian autentik, penilaian diri, penilaian 

berbasis portofolio, ulangan, ulangan harian, ulangan tengah semester, ulangan 

akhir semester, ujian tingkat kompetensi, ujian mutu tingkat kompetensi, ujian 

nasional, dan ujian sekolah/madrasah.   

Guru juga harus mampu menerapkan penilaian hasil belajar yang mampu 

menggambarkan peningkatan hasil belajar peserta didik. Oleh karena itu seorang 

guru hendaknya memahami tentang Kurikulum dengan baik, sehingga pelaksanaan 
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model penilaian sesuai kurikulum 2013 dapat sesuai dengan tujuan yang 

diharapkan. Secara sistematis kerangka pemikiran dalam penelitian ini 

digambarkan sebagai berikut: 

 

Gambar 1. Kerangka Berpikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode survei dengan teknik pengumpulan data 

menggunakan angket, yang termasuk dalam penelitian deskriptif. Survei 

merupakan suatu proses untuk mengumpulkan data yang terdiri dari satu atau 

beberapa variabel dari populasi. Menurut Sugiyono (2013:142), kuesioner 

merupakan metode pengumpulan data yang melibatkan penyampaian serangkaian 

pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. Setelah data 

terkumpul, skor akan dianalisis menggunakan teknik statistik deskriptif, dan hasil 

analisis tersebut akan diekspresikan dalam bentuk persentase tentang evaluasi 

model penilaian pada pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan sesuai kurikulum 

2013 di SMP se- Kecamatan Mlati. 

B. Definisi Operasional Variabel  

Suharsimi Arikunto (2013 : 161) mengatakan, “Variabel adalah objek 

penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian penelitian”. Data merupakan 

informasi yang dikumpulkan oleh peneliti, dapat berupa keterangan atau angka. 

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari satu variabel yaitu model penilaian pada 

pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan sesuai kurikulum 2013 yang terdiri dari 

4 faktor yaitu penilaian autentik, penilaian diri, penilaian portofolio, penilaian 

formatif dan sumatif. 
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C. Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat penelitian ini dilakukan di SMP yang berada di Kecamatan Mlati. 

Waktu pengambilan data yaitu pada 29 Mei 2023 hingga 15 Juni 2023. 

Pengumpulan data menggunakan angket melalui Google Form. 

D. Populasi 

Menurut I Made Laut Mertha Jaya, “Populasi adalah jumlah keseluruhan 

dari satuan-satuan atau individu-individu yang dapat berupa orang-orang, institusi-

institusi, serta benda-benda yang karakteristiknya hendak diteliti”, I Made Laut 

Mertha Jaya (2020 : 73). Adapun populasi dalam penelitian ini adalah guru yang 

PJOK yang menggunakan Kurikulum 2013, sebanyak 12 Guru PJOK SMP se- 

Kecamatan Mlati. Adapun data SMP se- Kecamatan Mlati adalah sebagai berikut: 

Tabel 1. Daftar SMP se- Kecamatan Mlati 

No. Nama Sekolah 

1.  SMP Negeri 1 Mlati 

2.  SMP Negeri 2 Mlati 

3.  SMP Negeri 3 Mlati 

4.  SMP Muhammadiyah 1 Mlati 

5.  SMP Muhammadiyah 2 Mllati 

6.  SMP Muhammadiyah 3 Mlati 

7.  SMP Pamungkas Mlati 

8.  SMP Dr. Wahidin Mlati 

9.  SMP IT Bakti Insani 

10.  SMP Islam Al Azhar 26 Yogyakarta 

Sumber: https://disdik.slemankab.go.id/data-smp/ 

E. Sampel Penelitian 

Menurut I Made Laut Mertha Jaya (2020 : 74), “Sampel merupakan bagian 

yang diambil dari keseluruhan objek yang diteliti dan dianggap mewakili seluruh 

populasi”. Pada penelitian ini menggunakan total sampling yaitu teknik penentuan 

sampel dimana seluruh anggota populasi digunakan sebagai sampel. Sampel atau 

https://disdik.slemankab.go.id/data-smp/
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subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah semua populasi guru PJOK yang 

menggunakan kurikulum 2013 di SMP se Kecamatan Mlati yang berjumlah 12 guru 

PJOK. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei dengan 

teknik angket atau kuesioner. Menurut  I Made Laut Mertha Jaya (2020 : 91-92), 

“angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 

seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab”. 

Jenis angket yang digunakan dalam penelitian ini bersifat tertutup dengan  

bentuk angket rating-scale. Angket survei tertutup mengacu pada cara menjawab 

pertanyaan yang telah ditetapkan dengan pilihan jawaban yang telah disediakan. 

Sedangkan rating-scale mengacu pada bentuk angket yang menyajikan skala 

penilaian dalam bentuk deretan angka atau kalimat yang menggambarkan tingkat 

setuju atau tidak setuju responden terhadap suatu pernyataan.  

Skala penilaian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Skala Likert 

yang mempunyai jawaban lima, yaitu : sangat setuju/sering, setuju/sering, ragu-

ragu/kadang-kadang, tidak setuju/jarang, sangat tidak setuju/tidak pernah. Untuk 

alternatif jawaban ragu-ragu/kadang-kadang dihilangkan agar jawaban lebih jelas 

dan tegas. Sehingga terdapat empat alternatif jawaban yaitu : sangat setuju/selalu, 

setuju/sering, tidak setuju/jarang, sangat tidak setuju/tidak pernah. Pemberian skor 

penilaian terhadap masing-masing jawaban sebagai berikut : 
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Tabel 2.Pemberian Skor Masing-masing Jawaban Dalam Angket Penelitian 

Alternatif Jawaban Skor 

SS/Sl 4 

S/Sr 3 

TS/Jr 2 

STS/Tp 1 

 

 Sutrisno Hadi dalam skripsi Nofrizal Beje Purwoto (2017 : 26-27) 

menjelaskan bahwa modifikasi Skala Likert dengan meniadakan kategori jawaban 

tengah berdasarkan alasan sebagai berikut:  

1. Kategori "ragu-ragu" memiliki arti dua, yaitu belum bisa memutuskan atau 

memberikan jawaban menurut konsep asli. 

2. Penggunaan kategori jawaban di tengah cenderung menyebabkan 

kecenderungan jawaban ke tengah atau central tendency effect, terutama bagi 

responden yang ragu-ragu terhadap arah jawaban. 

3. Kategori jawaban "SS-S-TS-STS" digunakan untuk melihat kecenderungan 

pendapat responden, apakah ke arah setuju atau tidak setuju. Kategori jawaban 

di tengah akan menghilangkan banyak data penelitian dan mengurangi 

informasi yang dapat dikumpulkan dari para responden. 

G. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan berupa lembar angket. Lembar ini berisi model 

penilaian atau standar penilaian sesuai kurikulum 2013. Langkah-langkah yang 

harus dilakukan dalam menyusun instrumen menurut Sutrisno Hadi (1991 : 79) 

dalam skripsi Nofrizal Beje Purwoto (2017 : 27-28) sebagai berikut : 
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1. Mendefinisikan Konstrak 

Dalam hal ini peneliti membuat batasan masalah mengenai variabel yang 

akan diteliti. Konstrak dalam penelitian ini adalah model penilaian pada pendidikan 

jasmani olahraga dan kesehatan Kurikulum 2013. 

2. Menyidik Faktor 

Menyidik faktor adalah tahap yang bertujuan untuk menandai faktor-faktor 

yang diketemukan dalam konstrak yang akan diteliti. Adapun faktor-faktor tersebut 

meliputi: model penilaian pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan Kurikulum 

2013 yaitu : model penilaian autentik, model penilaian diri, model penilaian 

portofolio, dan model penilaian sumatif dan formatif. 

3. Menyusun Butir-butir Pernyataan 

Langkah ini menyusun butir-butir pernyataan atau pertanyaan berdasarkan 

faktor yang menyusun konstrak item-item pernyataan atau pertanyaan harus 

merupakan penjabaran dari isi faktor itu sendiri, berdasarkan faktor-faktor dan data 

kemudian disusun dengan item-item soal yang dapat memberikan gambaran 

keadaan faktor tersebut. Guna memberi gambaran mengenai angket yang akan 

dipakai dalam penelitian ini maka dibuat kisi-kisi yang ada di tabel. 

Tabel 3. Kisi-kisi Angket Uji coba Validitas. 

Variabel Faktor Indikator Butir 

Pertanyaan 

Jumlah 

Model 

Penilaian 

1. Penilaian 

Autentik 

a. Tugas proyek 

b. Analisis 

topik 

c. Simulasi 

a. Wawancara 

1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 

8, 9 

9 

 2. Penilaian Diri a. Penilaian diri 

d. Teman 

sejawat 

10, 11, 12, 13, 14 5 
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4. Konsultasi Ahli (Kalibrasi Ahli) 

Setelah butir-butir pernyataan tersusun, langkah selanjutnya adalah 

mengonsultasikan pada ahli atau kalibrasi ahli. Ahli tersebut jumlahnya 1 orang 

yaitu dosen pembimbing. 

5. Uji Keterbacaan Instrumen 

Dalam uji keterbacaan instrumen ini, jumlah responden yang digunakan 

adalah 20 guru PJOK yang termasuk tidak termasuk dalam populasi di dalam 

sampel yang sesungguhnya. Responden tersebut yaitu guru PJOK SMP yang berada 

di Kecamatan Sleman. 

H. Uji Coba Instrumen 

Sebelum angket diberikan kepada responden, dilakukan uji coba instrumen 

dengan tujuan menghindari pertanyaan yang ambigu, menghilang kata-kata sulit, 

serta mempertimbangkan penambahan atau pengurangan item. Menurut uji coba 

Variabel Faktor Indikator Butir 

Pertanyaan 

Jumlah 

 3. Penilaian 

Portofolio 

a. Laporan praktik 

b. Gambar 

c. Tugas rumah 

d. Laporan kerja 

kelompok 

e. Rekam video 

b. Rekam audio 

15, 16, 17, 18, 

19, 20, 21, 22 

8 

 4. Penilaian 

Sumatif & 

Formatif 

a. Penilaian dalam dan 

sesudah proses 

pembelajaran 

b. Ulangan Tengah 

Semester 

c. Ulangan Akhir 

Semester 

23, 24, 25, 26, 

27, 28 

 

6 

Jumlah 28 
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instrumen perlu dilakukan untuk memastikan kualitas instrumen, seperti validitas 

dan reliabilitas.  

Uji coba juga dipahami oleh responden dan memberikan kesematan bagi 

responden untuk memberikan saran-saran terkait angket yang di ujicoba kan. 

Instrumen penelitian yang disusun kemudian diujikan diuar sampel penelitian. 

Dalam penelitian ini uji coba instrumen penelitian yang berupa angket dilaksanakan 

pada tanggal 15 Mei -20 Mei 2023 di SMP/MTsN se-Kecamatan Sleman sebanyak 

9 sekolah dengan guru PJOK yang berjumlah 20 orang. Berikut data SMP/MTsN 

se- Kecamatan Sleman: 

No. Nama Sekolah 

1.  SMP Negeri 1 Sleman 

2.  SMP Negeri 2 Sleman 

3.  SMP Negeri 3 Sleman 

4.  SMP Negeri 4 Sleman 

5.  SMP Negeri 5 Sleman 

6.  SMP Muhammadiyah 1 Sleman 

7.  SMP Kanisius Sleman 

8.  SMP Santo Aloysius Sleman 

9.  MTs Negeri 4 Sleman 

Sumber: https://disdik.slemankab.go.id/data-smp/   

a. Uji Validitas Instrumen 

Menurut M. Iqbal Hasan (2002: 79) dalam skripsi Nofrizal Beje Purwoto 

(2017) mengungkapkan bahwa validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan 

sejauh mana sebuah instrumen dapat mengukur variabel yang diteliti secara tepat. 

Instrumen dikatakan valid jika mampu mengukur apa yang diinginkan atau dapat 

mengungkapkan data variabel yang diteliti dengan akurat. Untuk menganalisis 

validitas butir instrumen yang disusun peneliti menggunakan rumus korelasi 

Pearson Product Moment dengan bantuan komputer SPSS versi 26. 

https://disdik.slemankab.go.id/data-smp/
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Kemudian hasil koefisien r hitung dibandingkan dengan r tabel. Apabila r 

hitung lebih tinggi dari r tabel pada taraf signifikasi 5% maka butir soal dinyatakan 

valid. Jika r hitung kurang dari r tabel maka butir soal dinyatakan tidak valid. 

Berdasarkan jumlah uji coba responden sebanyak N=20 maka diperoleh r tabel 

sebesar 0,444. Dari hasil penelitian terdapat 21 butir pernyataan yang dinyatakan 

valid. Dan 7 butir pernyataan dinyatakan tidak valid, yaitu nomor 5, 7, 11, 14, 25, 

26, 28. Untuk 7 butir pernyataanyang tidak valid dihapus atau dihilangkan karena 

butir pernyataan tersebut sudah di wakili oleh butir yang lain. 

Tabel 4. Analisis Hasil Validitas 

No. r hitung r tabel Kriteria 

1 0,625 0,444 VALID 

2 0,589 0,444 VALID 

3 0,807 0,444 VALID 

4 0,506 0,444 VALID 

5 0,364 0,444 TIDAK VALID 

6 0,541 0,444 VALID 

7 0,370 0,444 TIDAK VALID 

8 0,652 0,444 VALID 

9 0,536 0,444 VALID 

10 0,583 0,444 VALID 

11 0,422 0,444 TIDAK VALID 

12 0,552 0,444 VALID 

13 0,545 0,444 VALID 

14 0,439 0,444 TIDAK VALID 

15 0,496 0,444 VALID 

16 0,790 0,444 VALID 

17 0,625 0,444 VALID 

18 0,684 0,444 VALID 

19 0,868 0,444 VALID 

20 0,709 0,444 VALID 

21 0,748 0,444 VALID 

22 0,574 0,444 VALID 

23 0,675 0,444 VALID 
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24 0,514 0,444 VALID 

25 0,378 0,444 TIDAK VALID 

26 0,312 0,444 TIDAK VALID 

27 0,482 0,444 VALID 

28 0,328 0,444 TIDAK VALID 

b. Uji Reliabilitas 

Menurut Suharsimi Arikunto (2013 : 221) dalam skripsi Nofrizal Beje 

Purwoto (2017) reliabilitas instrumen merujuk pada pengertian bahwa suatu 

instrumen dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena 

instrumen tersebut sudah baik. Uji keandalan instrumen menggunakan rumus Alpha 

Cronbach menurut Anas Sudijono (2011: 207-208). 

Tabel 5. Tabel Reliability Statistics 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 20 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 20 100.0 

a. Listwise deletion based on all 

variables in the procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.915 28 

  

Berdasarkan uji reliabilitas diperoleh hasil 0,915. Hasil tersebut lebih dari 

0,444 sehingga instrumen dalam penelitian ini dinyatakan reliabel dan layak 

digunakan penelitian. Berikut kisi-kisi setelah dilakukan uji validitas dan analisis 

butir. 
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Tabel 6. Kisi-kisi instrumen 

Variabel Faktor Indikator Butir 

Pertanyaan 

Jumlah 

Model 

Penilaian 

5. Penilaian 

Autentik 

a. Tugas proyek 

b. Analisis topik 

c. Simulasi 

d. Wawancara 

1, 2, 3, 4, 5, 6, 

7 

7 

 6. Penilaian Diri a. Penilaian diri 

b. Teman sejawat 

8, 9, 10, 11 4 

 7. Penilaian 

Portofolio 

a. Laporan praktik 

b. Laporan kerja 

kelompok 

c. Gambar 

d. Tugas rumah 

e. Rekam video 

f. Rekam audio 

12, 13, 14, 15, 

16, 17, 18 

7 

 8. Penilaian 

Sumatif & 

Formatif 

a. Penilaian dalam dan 

sesudah proses 

pembelajaran 

b. Ulangan Akhir 

Semester 

19, 20, 21 3 

Jumlah 21 

 

I. Teknik Analisis Data 

Menurut Agus Kurniawan Departemen Pendidikan Nasional (2008 : 8) 

dalam skripsi Nofrizal Beje Purwoto (2017) Analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan teknik statistik deskriptif melalui bentuk persentase. 

Untuk memberikan makna dari hasil yang ada, digunakan teknik analisis deskriptif 

persentase, dengan rumus sebagai berikut: 

𝑷 =
𝑭

𝑵
× 𝟏𝟎𝟎% 

Keterangan : 

𝑃 = Persentase 

𝐹 = Frekuensi 

𝑁 = Jumlah Responden 
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Untuk mengetahui kriteria dalam penskoran data tiap faktor maka dilakukan 

pengkategorian, sesuai dengan instrumen dan di analisis data dikelompokkan 

menjadi 5 kategori yaitu : sangat tinggi, tinggi, cukup, kurang, sangat kurang. 

Kriteria skor untuk pengkategorian menggunakan rumus Azwar (2016) yaitu : 

Tabel 7. Norma Pengkategorian 

Interval Kategori 

X > Mean + 1,5 SD Sangat Tinggi 

M + 0,5 SD< X ≤ M + 1,5 SD Tinggi 

M – 0,5 SD < X ≤ M + 0,5 SD Cukup 

M – 1,5 SD < X ≤ M – 0,5 SD Kurang 

X ≤ M – 1,5 SD Sangat Kurang 

 

 Keterangan : 

X : Total Jawaban Responden 

M : Mean (rerata) 

SD : Standar Deviasi 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Hasil penelitian survei model penilaian pada pendidikan jasmani olahraga 

dan kesehatan sesuai kurikulum 2013 di SMP se- Kecamatan Mlati berdasarkan 

statik hasil penelitian diperoleh, nilai minimum = 53 , skor maksimum = 73, rata-

rata (mean) = 66 , median = 69 , modus sebesar = 69 , standar deviasi = 6. Hasil 

diskripsi survei model penilaian pada pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 

sesuai kurikulum 2013 di SMP se- Kecamatan Mlati dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 8. Diskripsi Hasil Penelitian 

Interval Kategori Frekuensi Persentase 

X>76 Sangat Tinggi 0 0% 

69<X≤76 Tinggi 4 33% 

63<X ≤69 Cukup  6 50% 

57<X≤ 63 Kurang 0 0% 

X≤ 57 Sangat Kurang 2 17% 

Jumlah   12 100% 

Hasil penelitian tersebut apabila ditampilkan dalam bentuk diagram dapat 

dilihat pada gambar dibawah ini; 
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Gambar 2. Diagram Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian survei model penilaian pada pendidikan 

jasmani olahraga dan kesehatan sesuai kurikulum 2013 di SMP se- Kecamatan 

Mlati menyatakan berkategori sangat tinggi sebesar 0%, berkategori tinggi sebesar 

33%, berkategori cukup sebesar 50%, berkategori kurang sebesar 0%, dan 

berkategori sangat kurang sebesar 17%. Hasil tersebut dapat diartikan survei model 

penilaian pada pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan sesuai kurikulum 2013 

di SMP se- Kecamatan Mlati adalah berkategori cukup. Hasil tersebut didasarkan 

pada faktor yang mempengaruhi yaitu faktor penilaian autentik, penilaian diri, 

penilaian portofolio, dan penilaian formatif dan sumatif. Hasil dari faktor-faktor 

tersebut dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Faktor Penilaian Autentik 

Hasil penelitian berdasarkan faktor penilaian autentik diperoleh skor 

minimum = 18, skor maksimum = 25, rata-rata (mean) = 22, median =  22, modus 



 
 

50 
 

sebesar = 22, standar deviasi = 2. Hasil deskripsi faktor penilaian autentik yaitu 

sebagai berikut: 

Tabel 9. Deskripsi Hasil Penelitian Faktor Penilaian Autentik 

Interval Kategori Frekuensi Persentase 

X>25 Sangat Tinggi 0 0% 

23<X≤25 Tinggi 3 25% 

21<X ≤23 Cukup 4 33% 

19<X≤ 21 Kurang 4 33% 

X≤ 19 Sangat Kurang 1 8% 

Jumlah   12 100% 

 

Hasil penelitian tersebut apabila ditampilkan dalam bentuk diagram dapat 

dilihat pada gambar dibawah ini; 

 

Gambar 3. Diagram Faktor Penilaian Autentik 

Berdasarkan hasil penelitian Faktor Penilaian autentik menyatakan 

berkategori sangat tinggi sebesar 0%, berkategori tinggi sebesar 25%, berkategori 

cukup sebesar 33%, berkategori kurang sebesar 33%, dan berkategori sangat kurang 

sebesar 8%. 
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2. Faktor Penilaian Diri 

Hasil penelitian berdasarkan faktor penilaian diri diperoleh skor minimum 

= 8, skor maksimum = 12, rata-rata (mean) = 10, median = 9,5, modus sebesar = 9, 

standar deviasi = 1. Hasil deskripsi Faktor penilaian diri yaitu sebagai berikut: 

Tabel 10.Deskripsi Hasil Penelitian Faktor Penilaian Diri 

Interval Kategori Frekuensi Persentase 

X>12 Sangat Tinggi 0 0% 

11<X≤12 Tinggi 2 17% 

9<X ≤11 Cukup 4 33% 

8<X≤ 9 Kurang 5 42% 

X≤ 8 Sangat Kurang 1 8% 

Jumlah   12 100% 

 

Hasil penelitian tersebut apabila ditampilkan dalam bentuk diagram dapat 

dilihat pada gambar dibawah ini; 

 

Gambar 4. Diagram Faktor Penilaian Diri 

Berdasarkan hasil penelitian faktor penilaian diri menyatakan berkategori 

sangat tinggi sebesar 0%, berkategori tinggi sebesar 17%, berkategori cukup 
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sebesar 33%, berkategori kurang sebesar 42%, dan berkategori tidak baik sebesar 

8%. 

3. Faktor Penilaian Portofolio 

Hasil penelitian berdasarkan faktor penilaian portofolio diperoleh skor 

minimum = 19, skor maksimum = 26, rata-rata (mean) = 23, median =  24, modus 

sebesar = 24, standar deviasi = 2. Hasil deskripsi faktor penilaian portofolio yaitu 

sebagai berikut: 

Tabel 11. Deskripsi Hasil Penelitian Faktor Penilaian Portofolio 

Interval Kategori Frekuensi Persentase 

X>27 Sangat Tinggi 0 0% 

25<X≤27 Tinggi 3 25% 

22<X ≤25 Cukup  6 50% 

20<X≤ 22 Kurang 1 8% 

X≤ 20 Sangat Kurang 2 17% 

Jumlah   12 100% 

Hasil penelitian tersebut apabila ditampilkan dalam bentuk diagram dapat 

dilihat pada gambar dibawah ini; 

 

Gambar 5. Diagram Faktor Penilaian Portofolio 
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Berdasarkan hasil penelitian faktor penilaian portofolio menyatakan 

berkategori sangat tinggi sebesar 0%, berkategori tinggi sebesar 25%, berkategori 

cukup sebesar 50%, berkategori kurang sebesar 8%, dan berkategori sangat kurang 

sebesar 17%. 

4. Faktor Penilaian Formatif dan Sumatif 

Hasil penelitian berdasarkan faktor penilaian formatif dan sumatif diperoleh 

skor minimum = 7, skor maksimum = 12, rata-rata (mean) = 11, median = 12, 

modus sebesar = 12, standar deviasi = 2. Hasil deskripsi Faktor penilaian ulangan 

yaitu sebagai berikut: 

Tabel 12. Deskripsi Hasil Penelitian Faktor Penilaian Formatif dan Sumatif 

Interval Kategori Frekuensi Persentase 

X>14 Sangat Tinggi 0 0% 

12<X≤14 Tinggi 0 0% 

10<X ≤12 Cukup 10 83% 

8<X≤ 10 Kurang 0 0% 

X≤ 8 Sangat Kurang 2 17% 

Jumlah  12 100% 

Hasil penelitian tersebut apabila ditampilkan dalam bentuk diagram dapat 

dilihat pada gambar dibawah ini; 
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Gambar 6. Diagram Faktor Penilaian Sumatif dan Formatif 

Berdasarkan hasil penelitian faktor penilaian ulangan menyatakan 

berkategori sangat tinggi sebesar 0%, berkategori tinggi sebesar 0%, berkategori 

cukup sebesar 83%, berkategori kurang sebesar 0%, dan berkategori sangat kurang 

sebesar 17%. 

5. Hasil Analisi Data Per-Faktor 

Hasil keseluruhan penelitian dari masing-masing faktor model penilaian 

pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan sesuai kurikulum 2013 di SMP se- 

Kecamatan Mlati adalah: 

1) Tinggi model penilaian pada faktor penilaian autentik sebesar 33%, diukur dengan 

7 pernyataan dan rentang skor 1-4 

2) Tinggi model penilaian pada faktor penilaian diri sebesar 15%, diukur dengan 3 

pernyataan dan rentang skor 1-4 

3) Tinggi model penilaian pada faktor penilaian portofolio sebesar 35%, diukur 

dengan 8 pernyataan dan rentang skor 1-4 
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4) Tinggi model penilaian pada faktor penilaian formatif dan sumatif sebesar 17%, 

diukur dengan 3 pernyataan dan rentang skor 1-4 

B. Pembahasan 

Pendidikan jasmani memegang peran penting dalam membentuk kualitas 

dan meningkatkan kesehatan dan kebugaran jasmani peserta didik. Dalam 

kurikulum 2013 pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan ditetapkan menjadi 

salah satu mata pelajaran yang wajib pada sekolah dasar dan sekolah menengah. 

Model penilaian pendidikan jasmani yang sesuai dengan kurikulum 2013 

diterapkan sebagai acuan dalam melakukan proses penilaian hasil belajar peserta 

didik dalam mata pelajaran PJOK. 

Menurut Depdiknas (2002) penilaian adalah suatu kegiatan yang 

memberikan segala informasi yang saling berkaitan dan menyeluruh tentang proses 

dan hasil yang telah dicapai oleh peserta didik dalam rangka membuat keputusan-

keputusan tertentu sesuai dengan kriteria dan pertimbangan. Pengumpulan semua 

informasi dalam pembelajaran harus dilakukan secara luas tekait dengan semua 

tingkatan dan semua materi. 

Berdasarkan hasil penelitian survei model penilaian pada pendidikan 

jasmani olahraga dan kesehatan sesuai kurikulum 2013 di SMP se- Kecamatan 

Mlati menyatakan berkategori sangat tinggi sebesar 0%, berkategori tinggi sebesar 

33%, berkategori cukup baik sebesar 50%, berkategori kurang sebesar 0%, dan 

berkategori sangat kurang sebesar 17%. Hasil tersebut dapat diartikan survei model 

penilaian pada pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan sesuai kurikulum 2013 

di SMP se- Kecamatan Mlati adalah cukup baik. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
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selama ini guru PJOK di SMP se- Kecamatan Mlati sebagian besar telah 

menggunakan model penilaian sesuai kurikulum 2013 dengan cukup baik. 

Berdasarkan penelitian model penilaian autentik menyatakan berkategori 

sangat tinggi sebesar 0%, berkategori tinggi sebesar 25%, berkategori cukup 

sebesar 33%, berkategori kurang sebesar 33%, dan berkategori sangat kurang 

sebesar 8%. Dalam analisis perfaktor menunjukkan model penilaian autentik  

sebesar 33%. Hasil tersebut dapat diartikan bahwa guru meminta siswa dengan 

melakukan simulasi praktek olahraga, guru mengukur penilaian dari semua 

hasil/produk peserta didik,  guru juga menggunakan tugas proyek sebagai salah satu 

alat pengumpulan data penilaian. Akan tetapi masih ada beberapa guru yang belum 

menggunakan tugas proyek sebagai salah satu alat pengumpulan data penilaian. 

Berdasarkan penelitian model penilaian diri menyatakan berkategori sangat 

tinggi sebesar 0%, berkategori tinggi sebesar 17%, berkategori cukup sebesar 33%, 

berkategori kurang sebesar 42%, dan berkategori tidak baik sebesar 8%. Dalam 

analisis perfaktor menunjukkan model penilaian diri sebesar 15%. Hal tesebut dapat 

diartikan bahwa guru meminta siswa untuk melakukan penilaian diri, guru 

menggunakan laporan sikap peserta didik selama pembelajaran berlangsung 

sebagai salah satu alat pengumpulan data penilaian, guru juga menyampaikan 

umpan balik kepada peserta didik berdasarkan hasil kajian terhadap penilaian diri 

dan membuat kesimpulan terhadap hasil penilaian. Akan tetapi ada beberapa guru 

yang belum menggunakan penilaian diri sebagai salah satu alat pengumpulan data 

penilaian. 
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Berdasarkan penelitian model penilaian portofolio menyatakan berkategori 

sangat tinggi sebesar 0%, berkategori tinggi sebesar 25%, berkategori cukup 

sebesar 50%, berkategori kurang sebesar 8%, dan berkategori sangat kurang sebesar 

17%. Dalam analisis perfaktor menunjukkan model penilaian portofolio sebesar 

33%. Hasil tersebut dapat diartikan bahwa guru menggunakan tugas laporan praktik 

peserta didik sebagai salah satu alat pengumpulan data penilaian, guru juga 

menggunakan hasil karya peserta didik berupa rekaman video dan rekaman audio 

sebagai salah satu alat pengumpulan data penilaian. Akan tetapi ada beberapa guru 

yang belum menggunakan tugas rumah dan hasil karya peserta didik berupa 

rekaman audio sebagai alat pengumpulan data penilaian. 

Berdasarkan penelitian model penilaian sumatif dan formatif menyatakan 

berkategori sangat tinggi sebesar 0%, berkategori tinggi sebesar 0%, berkategori 

cukup sebesar 83%, berkategori kurang sebesar 0%, dan berkategori sangat kurang 

sebesar 17%. Dalam analisis perfaktor menunjukkan model penilaian sumatif dan 

formatif sebesar 17%. Hasil tersebut dapat diartikan bahwa guru menggunakan 

ulangan harian, ulangan tengah semester, ujian sekolah sebagai salah alat 

pengumpulan data penilaian. Akan tetapi banyak guru yang tidak menggunakan 

hasil dari ulangan harian peserta didik sebagai salah satu alat pengumpulan 

penilaian. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Penelitiian ini telah dilakukan sebaik-baiknya, tetapi masih memiliki 

keterbatasan dan kekurangan, diantaranya: 

1. Terlalu banyak sekolah yang diambil mengakibatkan peneliti tidak mampu 

mengontrol kesungguhuan responden dalam mengisi kuesioner. 
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2. Instrumen yang digunakan adalah tertutup, sehingga responden hanya memberikan 

jawaban berdasarkan pilihan yang ada. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai survei model 

penilaian pada pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan sesuai kurikulum 2013 

di SMP se- Kecamatan Mlati menyatakan bahwa ditemukan 4 model penilaian yang 

digunakan oleh Guru PJOK di SMP se- Kecamatan Mlati. 4 model tersebut yaitu: 

1. Model penilaian autentik sebesar 33% 

2. Model penilaian diri sebesar 15% 

3.  Model penilaian portofolio sebesar 35% 

4. Model penilaian formatif dan sumatif sebesar 17%.  

B. Implikasi Penelitian 

Berdasarkan kesimpulan diatas, hasil penelitian ini mempunyai implikasi 

yaitu: 

1. Menjadi masukan yang bermanfaat bagi sekolah mengenai data survei model 

penilaian pada pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di SMP se- Kecamatan 

Mlati. 

2. Sebagai kajian pengembangan ilmu keolahragaan kedepannya sesuai degan hasil 

penelitian yang diperoleh. 

C. Saran 

Sehubung dengan hasil penelitian survei model penilaian pada pendidikan 

jasmani olahraga dan kesehatan di SMP se- Kecamatan Mlati, saran yang dapat 

disampaikan sebagai berikut: 



 
 

60 
 

1. Peneliti memberikan saran kepada guru PJOK agar lebih memperhatikan 

pelaksanaan dengan model penilaian pada pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan sesuai kurikulum 2013. 

2. Bagi pihak sekolah untuk membuat administrasi model penilaian pada pendidikan 

jasmaniolahraga dan kesehatan sesuai kurikulum 2013 di SMP se- Kecamatan 

Mlati. 
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Lampiran 1. Kartu Bimbingan Tugas Akhir Skripsi 
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Lampiran 2. Panduan Observasi 

Lembar Panduan Observasi 

Evaluasi Model Penilaian pada Pendidikan Jasmani Olahraga dan 

Kesehatan sesuai Kurikulum 2013 di SMP se- Kecamatan Mlati 

 

1. Kurikulum apa yang digunakan di sekolah ini? 

2. Mengapa menggunakan Kurikulum tersebut? 

3. Apakah ada kesulitan saat menggunakan kurikulum tersebut? 

4. Bagaimana model penilaian yang digunakan oleh Bapak/Ibu? 

5. Apakah Bapak/Ibu sudah memahami model penilaian Mapel PJOK sesuai 

dengan ketentuan yang tertuang dalam Kurikulum 2013? 

6. Apakah Bapak/Ibu memberikan nilai hasil belajar Mapel PJOK dengan  

mempertimbangkan 3 domain/ranah dalam penilaian PJOK? 

7. Berapa persentase untuk pemberian nilai pada masing-masing domain? 

8. Apakah Bapak/Ibu menggunakan penilaian proses atau produk sebagai alat 

pengumpulan data penilaian? 

9. Apakah dalam melakukan penilaian Mapel PJOK Bapak/Ibu  mmenyusun 

rubrik penilaian? 

10. Bagaimana prosedur Bapak/Ibu dalam menentukan nilai akhir Mapel PJOK? 
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Lampiran 3. Surat Izin Observasi 
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Lampiran 4. Surat Izin Uji Instrumen



 
 

70 
 



 
 

71 
 



 
 

72 
 



 
 

73 
 



 
 

74 
 



 
 

75 
 



 
 

76 
 



 
 

77 
 

 
  



 
 

78 
 

Lampiran 5. Surat Izin Penelitian
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Lampiran 6. Surat Rekomendasi dari Dinas Pendidikan Kab. Sleman
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Lampiran 7. Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian
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Lampiran 8. Angket Uji coba Instrumen Penelitian 

Angket Uji coba Instrumen Penelitian  

“Survei Model Penilaian Pada Pendidikan Jasmani Olahraga  

Kesehatan Sesuai Kurikulum 2013 di SMP  

se-Kecamatan Mlati” 

 

Nama   : 

NIP   : 

Asal Sekolah  : 

Jenis Kelamin  : 

Jawablah pernyataan dibawah ini dengan cara memberi tanda (✓) pada kolom yang 

telah tersedia dengan ketentuan sebagai berikut: 

SL : Selalu. 

SR : Sering. 

JR : Jarang. 

TP : Tidak Pernah 

No. Pernyataan SL SR JR TP 

1.  
Bapak/Ibu menggunakan tugas proyek sebagai salah 

satu alat pengumpulan data penilaian 
    

2.  
Bapak/Ibu menilai dengan mengukur semua aspek 

pembelajaran kinerja peserta didik. 
    

3.  

Bapak/Ibu menggunakan hasil atau produk dari 

peserta didik sebagai salah satu alat pengumpulan 

data penilaian. 

    

4.  
Bapak/Ibu meminta peserta didik melakukan 

analisis yang relevan tentang topik pembelajaran. 
    

5.  
Bapak/Ibu menggunakan tes sebagai salah satu alat 

pengumpulan data penilaian. 
    

6.  
Bapak/Ibu meminta siswa untuk melakukan simulasi 

praktek olahraga. 
    

7.  
Bapak/Ibu menggunakan simulasi sebagai salah satu 

alat pengumpulan data penilaian 
    

8.  
Bapak/Ibu meminta siswa untuk melakukan 

wawancara tentang materi dalam pembelajaran. 
    

9.  
Bapak/Ibu menggunakan wawancara sebagai salah 

satu alat pengumpulan data penilaian 
    

10.  
Bapak/Ibu meminta siswa untuk melakukan 

penilaian diri. 
    

11.  
Bapak/Ibu mengkaji hasil penilaian untuk 

mendorong peserta didik melakukan penilaian diri 

secara cermat dan objektif. 
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No. Pernyataan SL SR JR TP 

12.  Bapak/Ibu meminta peserta didik untuk presentasi 

tentang materi pembelajaran. 

    

13.  Bapak/Ibu meminta peserta didik untuk memberikan 

umpan balik kepada teman sekelas terkait presentasi 

yang telah disampaikan. 

    

14.  Bapak/Ibu membuat kesimpulan terhadap hasil 

penilaian. 

    

15.  Bapak/Ibu menyampaikan umpan balik kepada 

peserta didik berdasarkan hasil kajian terhadap 

penilaian diri. 

    

16.  Bapak/Ibu menggunakan tugas laporan praktik 

peserta didik sebagai salah satu alat pengumpulan 

data penilaian. 

    

17.  Bapak/Ibu menggunakan laporan kerja kelompok 

peserta didik sebagai salah satu alat pengumpulan 

data penilaian. 

    

18.  Bapak/Ibu menggunakan tugas gambar peserta didik 

sebagai salah satu alat pengumpulan data penilaian. 

    

19.  Bapak/Ibu tugas rumah peserta didik sebagai salah 

satu alat pengumpulan data penilaian. 

    

20.  Bapak/Ibu menggunakan praktik olahraga sebagai 

salah satu alat pengumpulan data penilaian 

    

21.  Bapak/Ibu menggunakan hasil karya peserta didik 

yang menggunakan alat rekam video sebagai salah 

satu alat pengumpulan data penilaian. 

    

22.  Bapak/Ibu menggunakan hasil karya peserta didik 

yang menggunakan alat rekam audio sebagai salah 

satu alat pengumpulan data penilaian. 

    

23.  Bapak/Ibu melaksanakan penilaian selama proses 

pembelajaran berlangsung. 

    

24.  Bapak/Ibu melaksanakan penilaian sesudah proses 

pembelajaran. 

    

25.  Bapak/Ibu menggunakan nilai Ulangan Tengah 

Semester sebagai salah satu alat pengumpulan data 

penilaian. 

    

26.  Bapak/Ibu menggunakan nilai Ulangan Akhir 

Semester sebagai salah satu alat pengumpulan data 

penilaian. 

    

27.  Bapak/Ibu menggunakan nilai Ulangan Akhir 

Semester sebagai salah satu alat pengumpulan data 

penilaian. 

    

28.  Bapak/Ibu menganalisis hasil tes tersebut dan 

memberikan nilai akhir bagi peserta didik. 
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Lampiran 9. Data Hasil Uji coba Instrumen Penelitian  
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Lampiran 10. Uji Validitas Instrumen Penelitian 
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Lampiran 11. Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 20 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 20 100.0 

a. Listwise deletion based on all 

variables in the procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.915 28 

 

No. r hitung r tabel Kriteria 

1 0,625 0,444 VALID 

2 0,589 0,444 VALID 

3 0,807 0,444 VALID 

4 0,506 0,444 VALID 

5 0,364 0,444 TIDAK VALID 

6 0,541 0,444 VALID 

7 0,370 0,444 TIDAK VALID 

8 0,652 0,444 VALID 

9 0,536 0,444 VALID 

10 0,583 0,444 VALID 

11 0,422 0,444 TIDAK VALID 

12 0,552 0,444 VALID 

13 0,545 0,444 VALID 

14 0,439 0,444 TIDAK VALID 

15 0,496 0,444 VALID 

16 0,790 0,444 VALID 

17 0,625 0,444 VALID 

18 0,684 0,444 VALID 

19 0,868 0,444 VALID 

20 0,709 0,444 VALID 

21 0,748 0,444 VALID 

22 0,574 0,444 VALID 
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23 0,675 0,444 VALID 

24 0,514 0,444 VALID 

25 0,378 0,444 TIDAK VALID 

26 0,312 0,444 TIDAK VALID 

27 0,482 0,444 VALID 

28 0,328 0,444 TIDAK VALID 
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Lampiran 12. Angket Penelitian 
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Lampiran 13. Data Hasil Penelitian 

  

Lampiran 14. Dokumentasi 

   

 

X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18 X19 X20 X21 Xtotal

R1 3 3 4 4 3 2 2 3 3 3 3 4 3 4 1 3 3 3 3 4 4 65

R2 3 3 3 3 4 3 2 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 69

R3 2 3 3 3 4 3 2 3 3 2 3 3 2 3 1 3 2 2 2 3 3 55

R4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 4 66

R5 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 71

R6 4 4 3 4 4 3 2 3 4 4 4 4 4 4 2 3 3 2 4 4 4 73

R7 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 71

R8 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 70

R9 2 3 4 3 4 1 1 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 1 2 3 2 53

R10 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 2 4 4 4 64

R11 3 3 3 3 4 3 3 2 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 69

R12 4 4 4 3 3 2 4 3 4 3 4 4 3 4 2 3 1 2 4 4 3 68


